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ABSTRAK

Wonosari yang terletak didaerah Gunungkidul provinsi Yogyakarta,
dalam kurun waktu dekat ini perkembangan pengguna Napzanya tiap tahun
semakin meningkat. Pola penyebarannya tidak lain berasal dari kota
Yogyakarta sendiri yang paling tinggi tingkat pengguna Napzanya di wilayah
DIY ini.

Pondok Pesantren Hidayatullah sebagai tempat rehabilitasi Napza ini
adalah salah satu upaya untuk memulihkan kembali para pecandu Napza ke
keadaan semula. Dengan penggunaan desain tata ruang yang intim ini
merupakan suatu upaya untuk melancarkan proses rehabilitasi bagi para
pecandu Napza. Proses rehabilitasi tersebut terdiri dari detoksifikasi, terapi,
dan sosialisasi.

Pendekatan tata ruang yang intim pada Pondok Pesantren sebagai
tempat rehabilitasi-Napza ini yaitu dengan menggunakan desain sebagai
berikut:

e A. Skala Ruang.

Terdiri dari skala intim, normal, monumental, dan shock. Masing-masing
skala mempunyai ukuran masing-masing yang berbeda sehingga dapat
digunakan pada perancangan tata ruang intim ponpes rehabilitasi napza
ini.

e B. Hubungan ruang dalam-ruang luar.

Konsep tata ruang ini-membantu dalam proses penghubungan antara
bangunan ponpes dengan alam di sekitarnya. - Dalam ponpes ini terdapat
ruang terapi sebagai pendukung dalam proses rehabilitasi. Ruang luar
akan di gunakan juga sebagai ruang terapi dalam bangunan ini. Dengan
adanya konsep ini akan membantu penyelesaian masalah penggunaan
ruang-ruang terapi ini.

e C. Hubungan Antar Ruang

Hubungan ini yang akan menunjukkan pola hubugan antar ruang dengan
menilai keterkaitan antara dua atau lebih kegiatan. Dengan hubungan ini
maka akan mempermudah pencapaian antar ruang.

Kata Kunci: Pondok Pesantren, Tempat Rehabilitasi Napza.
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1.1 LATAR BELAKANG

Saat ini peredaran dan penyalahgunaan Narkotika di Indonesia
sudah berada pada tingkat yang sangat kritis dan memprihatinkan, hal ini
dapat dilihat dari jumlah kasus yang tiap tahunnya selalu meningkat. Dapat
dilihat juga dari berbagai media, akhir-akhir ini banyak pabrik ekstasi di
Indonesia berskala Internasional yang digrebek oleh aparat hukum. Bukan
hanya satu-dua saja, tetapi ada banyak pabrik ekstasi yang digrebek. Pabrik
itu rata-rata sudah berdiri sekitar lima tahunan dan mempunyai omset
sebulannya mencapai 200 miliar rupiah. Bayangkan saja penghasilan yang
mereka dapat selama lima tahun.itu berapa, tinggal dikalikan saja dengan
omset per bulannya. Bukan main memang peredaran narkoba di Indonesia
ini. Bukan hanya sekedar pemakai dan pengedar, tetapi sudah menjadi
produsen atau Bandar yang bertaraf Internasional.

Di Yogyakarta sendiri, sekarang ini penyalahgunaan dan peredaran
gelap narkoba sudah menjamur di berbagai kalangan dan berbagai tempat.
Sri Sultan HB X? mencermati bahwa perkembangan penyalahgunaan dan
peredaran narkoba di DIY saat ini telah mencapai itk yang sangat
membahayakan. Hal ini tentu berdampak pada kehidupan masyarakat
terutama generasi-muda yang dituju sebagai penyalahgunaan narkoba,
bahkan lebih jauh mengancam kelangsungan kehidupan bangsa. Yogyakarta
sebagai kota pelajar merupakan tujuan bagi para generasi.muda dari seluruh
penjuru Indonesia untuk menuntut ‘ilmu diberbagai perguruan tinggi di
Yogyakarta. Generasi inilah yang harus dilindungi dari pengaruh narkoba
tersebut, karena' generasi muda inilah. yang nantinya  akan meneruskan
paerjuangan bangsa ini. Penyalahgunaan narkoba di- Yogyakarta sudah
memerlukanpenanganan yang serius, karena pada tahun 2004, Prop DIY
ditasbihkan menduduki peringkat ke tujuh di Indonesia. Dari 385 kasus di DIY
terdaftar sekitar 80% penggunanya adalah mahasiswa dan pelajar aktif.

Kota Yogyakarta merupakan tingkat paling tinggi dalam kasus
penyalahgunaan narkoba dibandingkan dengan wilayah disekitarnya seperti
Sleman, Bantul, Gunungkidul, dan Kulon Progo.

> DEPKUMHAM Prop DIY
? Badan Narkotika Prop DI'Y
B8
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Tabel 1.1 Pelanggar Narkoba di DIY Tahun 2004
Wilayah Prop DIY Banyak Banyak Banyak

Pelanggar (2002) Pelanggar (2003) Pelanggar (2004)

Kota Yogyakarta 260 orang 325 orang 425 orang
Sleman 215 orang 259 orang 310 orang
Bantul 134 orang 174 orang 193 orang
Gunung kidul 53 orang 61 orang 70 orang
Kulon progo 62 orang 74 orang 82 orang

Sumber. BPS DIY

Dari table tersebut jelas terlihat bahwa daerah-daerah sekitar kota
sudah mulai banyak terjadi kasus penyalahgunaan narkoba. Penyebarannya
tidak lain adalah dari kota Yogyakarta tersebut kemudian menyebar ke
wilayah-wilayah yang ada disekitarnya. Kota Yogyakarta jika dilihat dari
wilayah-wilayah disekitarnya adalah pusat dari wilayah Prop.DIY, oleh karena
itu penyebaran penyalahgunaan narkoba dapat tersebar dengan mudah ke

wilayah-wilayah yang ada disekitarnya.

Gambar 1.1 Pola Penyebaran Penyalahgunaan Narkoba di DIy
Sumber Analisa

BLRES B
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Pondok Pesantren HIDAYATULLAH

Pondok Pesantren HIDAYATULLAH pertama Kkali berdiri di daerah
Kalimantan Timur tepatnya di Balikpapan. Memiliki tanah seluas 150ha yang
didalamnya terdapat ponpes, sekolah (dari TK sampai SMA ), Rumah Sakit,
Pasar, dan sebagainya. Pondok Pesantren tersebut terkumpul menjadi satu
sebagai suatu area komunitas muslim.

Sekarang Pondok Pesantren ini sudah memiliki sekitar 150 cabang yang
tersebar diseluruh penjuru Indonesia. Jakarta, Surabaya, NTT, Yogyakarta,
bahkan di Papua Nugini. Khusus di wilayah Jateng dan DIY, Ponpes
HIDAYATULLAH ini didirikan oleh Bp.Kamto. Disamping sebagai pendiri,
beliau juga melakukan dakwah di ponpes-ponpes HIDAYATULLAH yang
didirikannya tersebut. Begitu pula dengan adanya pengembangan ponpes
HIDAYATULLAH di daerah Wonosari ini juga atas jasa dan prakarsa beliau.

Ponpes HIDAYATULLAH ini terdiri dari bermacam-macam yayasan,
tetapi tetap berada pada satu naungan. HIDAYATULLAH memiliki dasar
perjuangan yaitu Sosial, Dakwah, Pendidikan. Ketiga aspek inilah yang
menyatukan dan ‘'memberikan ciri bagi Ponpes HIDAYATULLAH yang
tersebar diseluruh Indonesia.

Dalam kaitannya dengan Pondok Pesantren sebagai Tempat
Rehabilitasi Napza di Wonosari ini, diharapkan mampu menyembuhkan para
pecandu yang ada pada wilayah Wonosari pada khususnya. Pondok
Pesantren sebagai Tempat Rehabilitasi Napza ini mempunyai tujuan untuk
menyembuhkan 'dan menumbuhkan kembali moral para pasien rehabilitasi
melalui ajaran agama Islam dan program rehabilitasi yang didukung dengan
bangunan ponpes yang memiliki ruang-ruang intim untuk menunjang program
rehabilitasi yang ada. Para pecandu ini ditempatkan pada ruang-ruang intim
yang saling berdekatan, sehingga para pecandu ini dapat merasakan suatu
hubungan bersama dan akrab antara pecandu yang satu dengan lainnya. Di
ponpes ini program rehabilitasinya terdiri dari program detoksifikasi untuk
pecandu akut, program terapi yang didukung dengan ruang terapi outdoor,
dan program sosialisasi yang berhubungan dengan masyarakat langsung

sebelum pecandu ini dilepas kembali ke mayarakat.

§5.%85 B
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1.2 PERMASALAHAN
1.2.1 Permasalahan Umum :

Bagaimana merancang Pondok Pesantren sebagai Tempat Rehabilitasi
NAPZA yang dapat membina para rehabilitan dalam menjalankan proses
rehabilitasinya dengan program sosialisasi.

1.2.2 Permasalahan Khusus :

Bagaimana merancang Pondok Pesantren sebagai Tempat Rehabilitasi
NAPZA dengan pendekatan tata ruang intim yang dapat membuat para
pecandu berssosialisasi sebagai penunjang proses rehabilitasi.

1.3 TUJUAN

Merancang Pondok Pesantren sebagai Tempat Rehabilitasi NAPZA

dengan program sosialisasi, sehingga diharapkan para pecandu dapat

menjalankan proses rehabilitasi dengan lancar.

1.4 SASARAN PENULISAN

Merancang Pondok Pesantren sebagai tempat rehabilitasi napza dengan
tata ruang yang intim, yaitu skala ruang, hubungan antar ruang, hubungan
ruang dalam-ruang; ‘luar sehingga dapat membantu para pecandu

menjalankan proses rehabilitasinya dengan lancar.

1.5 LINGKUP PEMBAHASAN
1.5.1 ARSITEKTURAL
Pembahasan mengenai perancangan bangunan secara intim,
sehingga dapat tercipta - tercipta. suatu bangunan yang dapat
mengakomodasikan komunikasi para rehabilitan sebagai penunjang
proses rehabilitasi.
1.5.2 NON ARSITEKTURAL
a. Pembahasan mengenai faktor-faktor pendorong penyalahgunaan
Napza
b. Pembahasan mengenai macam Napza dan perilaku pengguna
Napza

¢. Pembahasan mengenai sistem terapi

AN
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1.6 METODE PEMBAHASAN
1.6.1 Data Primer
Pengamatan dilapangan maupun wawancara dengan pihak-
pihak yang terkait dengan hal-hal seperti konsep rehabilitasi, macam

rehabilitasi, karakteristik kegiatan rehabilitasi.

1.6.2 Data Sekunder

Metode pembahasan yang dilakukan adalah studi literatur
mengenai sebab-sebab ketergantungan narkoba dan penanganannya.
Dan juga mengenai perancangan yang mendukung proses rehabilitasi
secara intim.

Dilanjutkan analisis untuk mengolah ' data, dengan
menganalisa kondisi pasien, kegiatan dan perilakunya.

Dari analisa tersebut akan didapat suatu konsep perencanaan
dan perancangan yang saling menunjang, yakni bangunan yang
dirancang secara intim sebagai pundukung ' proses rehabilitasi.
Perancangan bangunan secara intim yang dilakukan adalah:

a. Perancangan bangunan yang dapat diakses secara fleksibel oleh
para rehabilitan.

b. Perancangan ruang untuk bersama/ruang sharing (ex:seperti aula).
Karena dalam proses rehabilitasi ini sharing antar rehabilitan
maupun dengan pengajar sangat penting, karena merupakan suatu

bagian dari proses rehabilitasi.

1.7 SPESIFIKASI PROYEK

1.7.1 Nama Proyek

Pondok Pesantren sebagai Tempat Rehabilitasi Napza

1.7.2 Lokasi Proyek

Lokasi proyek terletak di Jalan Wonosari, tepatnya dibelakang Lapas
Wonosari. Site ini terletak di sebelah Tenggara kota Yogyakarta, berada pada
100-500m diatas permukaan laut. Secara geografis site ini terletak antara
110°21’-110°50’ Bujur Timur (BT) dan 7°46’-7°09’ Lintang Selatan.

IR I

Prondabiniane



Pondoh Pesantren Hidayatullah Hanantyo huseahnawanto

Schagai Tempat Belhabilitasi Napza 01 512 027

1.7.3 Luas site

Luas site yang akan digunakan untuk pembangunan Pondok Pesantren
sebagai Pusat Rehabilitasi Napza adalah +12.000m?. Site yang terpilih
merupakan area perkebunan yang ditumbuhi pohon jagung dan pohon

kacang, dengan sifat lahan rata/sedikit kontur.

Gambar 1.2 Site Proyek
Sumber Analisa

1.7.4 Kondisi Lingkungan Site

a. Udara yang sejuk

Lokasi site yang tidak di pinggir jalan utama ini membuat udaranya yang
sejuk dan nyaman. Banyaknya pepohonan juga membantu penciptaan udara
yang sejuk.

b. Sinar matahari yang cukup

Sinar matahari pagi dari arah Timur yang cukup sebagai pencahayaan
alami.

c. Mudah diakses.

Jarak yang tidak terlalu jauh antara site dengan jalan raya membuat
pencapaian ke bangunan ini mudah diakses. Didekat site juga terdapat jalan
lingkungan yang terhubung dengan desa disekitar site. Jalan lingkungan ini
juga berhubungan dengan dengan jl. Raya Wonosari. Aksesibilitas site
terhadap kendaraan (trasnportasi) umum kota, luar kota dan jalur tranportasi
kendaraan pribadi
d. Lingkungan yang tidak bising

Bz a8k 8
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Jauh dari kemacetan lalu lintas, lingkungan penduduk yang tidak terlalu

dekat dengan, jauh dari hiruk pikuk.

|.7.5 Batasan Site

makam site
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Gambar 1.3 batasan & lingkungan sekitar site
Sumber Analisa
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, Di sebelah utara site terdapat
Illllllllll>

sungai kecil dan lahan kosong

Disebelah barat site terdapat

= » » « » @eMakaman umum

*Disebelah selatan site terdapat

lahan kosong

Disebelah timur site terdapat

kantor KUA dan gedung kesenian

Gambar 1.4 Batasan site
Sumber Analisa
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1.8 KEASLIAN PENULISAN

Keaslian penulisan untuk menjaga keaslian Tugas Akhir ini dari

penduplikasian dan keorisinilan, maka penulis memberikan beberapa

judul sebagai pembanding dari Tugas Akhir yang pernah diangkat:

1.

M. Syafrudin, No. Mhs : 98 512 143

Judul : Perancangan Ulang Pondok Pesantren YANBU'UL
QUR’AN KUDUS

Konsep : Fleksibilitas tata ruang dalam sebagai respon dari
perubahan pola kegiatan

Doni lsmanto, No. Mhs : 99 512 011

Judul ; Pusat Rehabilitasi Pecandu Napza di Yogyakarta
Konsep : Pemenuhan Kebutuhan Psikologis Pasien untuk
Membantu Proses Penyembuhan

Lusiana Kusumawardhani, No. Mhs : 97 512 031

Judul : Pondok Pesantren di Yogyakarta sebagai Pusat
Rehabilitasi Mental

Konsep : Lingkungan Alam Sebagai Penentu Perancangan

Ruang Luar dan Ruang Dalam

IIRY I
Prodadieiaan
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Tabel 1.2 Kerangka Pola Pikir

KERANGKA POLA PIKIR

LATAR BELAKANG PERMASALAHAN
e Belum adanya ponpes sebagai tempat rehabilitasi napza di wonosatr|
e Faktor pendorong penyalahgunaan napza dan penanganannya

e Perancangan bangunan secara intim sebagai penunjang terapi

e Perilaku pengguna napza sebagai perancangan bangunan

!

PERMASALAHAN

Merancang Pondok Pesantren sebagai Tempat Rehabilitasi Napza dengan

perancangan bangunan secara intim sebagai penunjang rahabilitasi

A 4

TINJAUAN FAKTUAL

e Studi mengenai faktor pendorong pengguna napza
¢ Studi perilaku pengguna sebagai dasar perancangan bangunan secara

initim

|

ANALISA

¢ Menganalisa kondisi pasien

¢ Menganalisa kegiatan

A 4

KONSEP
Rumusan konsep perencanaan dan perancangan Pondok Pesantren sebagai

Tempat Rehabilitasi Ketergantungan Napza

Sumber Analisa

L eE ¢
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BAB I
LANDASAN TEORI

2.1 PONDOK PESANTREN
2.1.1 Pengertian Pondok Pesantren
Dalam pemakaian sehari-hari istilah pesantren bisa disebut dengan
pondok saja atau kedua kata ini digabung menjadi pondok pesantren.
Secara esensial, semua istilah ini mengandung makna yang sama, tetapi
sedikit perbedaan. Asrama. menjadipenginapan santri-santri dapat
dipandang sebagai pembeda antara pondok dan pesantren.4

a. Menurut M. Arifin Pondok Pesantren adalah Suatu lembaga
pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat
sekitar, dengan sistem asrama di mana santri-santri menerima
pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah
yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari pemimpin
seseorang atau beberapa kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat
kharismatik serta independen dalam segala hal.

b. Lembaga Research Islam ( Pesantren Luhur) mendifinisikan
pondok.pesantren adalah suatu tempat yang tersedia untuk
para santri dalam menerima pelajaan-pelajaran agama Islam
sekaligus tempat berkumpul dan tempat tinggalnya.®

2.1.2 Tujuan Pendidikan Pesantren
Menciptakan - dan ‘mengembangkan - kepribadian’ muslim, vyaitu
kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia,
bermanfaat bagi masyarakat atau berkhidmat pada masyarakat dengan
jalan menjadi kawula atau abdi masyarakat tetapi rasul, yaitu menjadi
pelayan bagi masyarakat sebagaimana kepribadian Nabi Muhammad
saw, mampu berdiri, bebas, dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan

agama atau menegakkan Islam dan kejayaan umat di tengah-tengah

4 Prof.Dr. Mujamil Qomar, M.Ag , PESANTREN Dari Transformasi Metodolog Menuju Demokrasi
Institusi,. Jakarta: Erlangga 2005)
5 Lembaga Research Islam (Pesantren Luhur), Sejarah dan Dakwaiyah Sunan Giri, (Malang: Panitia
Penelitian dan Pemugaran Sunan Giri Gresik, 1975), h.52
L IRY ]
Pondol Pespniren. Rehabilitasi Yapra. dan Vato Buang vang Batim
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masyarakat dan mencintai iimu dalam rangka mengembangkan
kepribadian manusia.®
2.1.3 Jenis Pondok Pesantren’
1. Pondok Pesantren Tipe A
Jenis ini adalah yang paling sederhana, masjid digunakan sekaligus
sebagai tempat pengajaran agama. Dilakukan pengajian secara teratur di
masjid dengan pengajar yang tidak tinggal di lingkungan pondok
pesantren tersebut. Jenis ini merupakan tingkatan awal dalam mendirikan

pesantren. Beberapa orang pelajar santri diterima untuk tinggal di rumah

Gambar 2.1 PonpesTipe A

2. Pondok Pesantren Tipe B
Merupakan pesantren jenis dasar yang dilengkapi pondok terpisah,
yaitu asrama bagi para santri sebagai ruangan untuk tinggal dan sekaligus
berfungsi untuk tempat belajar. Umumnya berupa rumah bambu/kayu.

Jenis ini memiliki komponen klasik.

® Mastuhu, Dinamika, h. 55-56
7 Ibid
RSN
Pondoel Posantren. Rehabilitasi Xapra. dan Tata Huang yanyg fniim
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Asrama

Gambar 2.2 Ponpes Tipe B

3. Pondok Pesantren Tipe C
Pesantren dengan komponen klasik yang diperluas dengan adanya
suatu madrasah, yang lahir atas dorongan modernisasi Islam. Madrasah

ini bukan berisi tentang keagamaan. Kurikulumnya seperti sekolah-

sekolah pemerintah yang resmi.

A A

Asrama

Asrama

Md

Madrasah

Gambar 2.3 Ponpes Tipe C

EEAE RS

Pondol Pesantren. Bebabilitasi Yapra, dan Tais Roang yang Batim
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4. Pondok Pesantren Tipe D
Program perkembangan dari pesantren C, yang telah dilengkapi
dengan program pendidikan tambahan ketrampilan bagi para santri.

Misalnya: kursus, pertukangan, peternakan.

A

A

Asrama Masjid Asrama

Md Pend ketrampilan

Madrasah

Gambar 2.4 Ponpes Tipe D

5. Pondok Pesantren Tipe E
Jenis pesantren yang modern yang memuat pendidikan Islam klasik
dan semua tingkat sekolah tingkat formal. Terdapat tempat usaha untuk

penerapan program tambahan yaitu ketrampilan.

A

Administrasi

Asrama

Md
1
Pend Masjid Md Ibtidaiyah
Ketrampilan A Md Md
A T

Asrama Md Aliyah Md Tsanawiyah
Tempat

Usaha

Gambar 2.5 Ponpes Tipe E

IRV INT
Pondok Pesantren. Behabilitasi Yapra. dan Fats Buang vang Intim
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Pondok Pesantren Bidayatullah

Sebagai Tempal Rehabilitasi Napza

2.1.4 Pelaku Pondok Pesantren
a. Kiai/Pengasuh : Sebagai pemimpin spiritual yang dapat berperan sebagai
pelindung/penasihat pondok pesantren

b. Santri - Unsur penting dalam perkembangan pesantren. Terdiri
dari santri putra dan putri

c. Pengelola - Membantu kinerja pesantren, mengelola dan
bertanggungjawab atas seluruh aktivitas pesantren

d. Pengajar : Memberi materi pelajaran bagi para santri

2.1.5 Kegiatan Pondok Pesantren

Kegiatan harian yang umumnya dilakukan di pesantren:

Tabel 2.1 Kegiatan di Pondok Pesantren Hidayatullah Yogyakarta

WAKTU KEGIATAN

03.00-05.00 Persiapan, sholat malam & sholat
subuh

05.00-06.00 Kegiatan Kesantrian
06.00-07.00 Makan pagi
07.00-13.00 Pendidikan umum
13.00-15.00 Makan siang & istirahat
15.00-16.00 Persiapan & sholat ashar
16.00-17.00 Kegiatan kesantrian
17.00-18.00 Mandi & Persiapan sholat maghrib
18.00-19.00 Sholat maghrib & Qiro’atul Qur'an
19.00-20.00 Persiapan & Sholat isya
20.00-21.00 Makan Malam
21.00-22.00 Kegiatan kesantrian
22.00-03.00 Istirahat malam

Sumber Hidayatullah Yogyakarta

LIAVIE

Pondel Povantren. Behabilitasi Napra. daa Tata Boang yveng ntim
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Tabel 2.2 Kegiatan di Pondok Pesantren Al lhya Bogor

04.00-04.30 Bangun pagi & persiapan
sholat subuh

04.30-06.00 Sholat subuh & belajar
Nahwushorof

06.00-07.00 Sarapan pagi & Persiapan
sekolah

07.00-12.00 Sekolah (pendidikan umum)

12.00-13.00 Sholat dhuhur & istirahat

13.00-15.00 Makan siang & istirahat
siang

15.00-17.30 Sholat ashar & belajar figih,
tauhid, dan tarikh

17.30-18.00 Persiapan sholat maghrib

18.00-19.30 Sholat maghrib & belajar
kitab kuning

19.30-20.30 Sholat isya & makan malam

20.30-22.00 Belajar pendidikan umum

22:00-04.00 Istirahat

Sumber Al lhya Bogor

§2 %8¢ B¢
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2.1.6 Kurikulum Pendidikan Pesantren
Tabel 2.3 Kurikulum Ponpes

KURIKULUM BIDANG STUDI
]
llmu Agama Qiro’atul Quran, Ulumul

Qur’an, Hadist,

Mustholah Hadist, Khot
imla, Fiqih, Tauhid,
akhlag, Nahwu, Shorof,

Faroidl, Falaq,
Muhadloroh (pidato tiga
bahasa)

Pengetahuan Umum PPKN, fisika, biologi,
kimia,matematika,
psikologi umum,
psikologi pendidikan,
antropologi, sosiologi,
geografi, sejarah & tata
negara, bahasa Arab,
inggris, indonesia,
kewirausahaan

3 Olahraga Sepakbola, basket, voli,
bulutangkis, tenis meja,
pencak silat, senam, lari

4 Kesenian Nasyid, teater, band dan
kasida rebana
5 Ketrampilan Komputer, otomotif, tata

busana, 'merajut, dan

kaligrafi

Sumber Al Ihya

2.2 REHABILITASI KETERGANTUNGAN NAPZA
2.2.1 Pengertian Rehabilitasi
Usaha-usah kompleks yang meliputi - segi-segi medis, psikologis,

pendidikan, sosial, dan vokasional yang terkoordinir menjadi suatu
proses yang bertujuan untuk memulihkan penderita menjadi individu
yang swasembada dan berguna bagi masyarakat dan negara.8
Jadi Rehabilitasi Ketergantungan Napza dapat disimpulkan sebagi
upaya untuk menyembuhkan seseorang dari ketergantungan Napza
(Narkotik,Psikotropik, dan Zat adiktif lain) dengan penanganan medis,

psikologis, pendidikan, sosial maupun vokasional. Agar para korban

® Pratjitno, Siswanto, Dari Manusia, Perkembangan Mental Emosional ke Manusia... 1985
IRV INE
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ketergantungan dapat terlepas dari belenggu napza dan menjadi individu
yang berguna bagi masyarakat dan negara.
2.2.2 Macam Napza dan Perilaku Pengguna Napza9
A. Opium : Golongan Narkotika alami yang digunakan dengan cara dihisap.
> Menimbulkan kesibukan dan rasa semangat.
>Merasa waktu berjalan lambat
>Pusing, kehilangan keseimbangan
>Merasa rangsang birahi meningkat
>Timbul masalah kulit disekitar mulut dan hidung
B. Morfin : Narkotika yang diperoleh dari candu dengan proses pengolahan
secara kimiawi dan mengandung 10% morfin, Cara pemakaian
disuntikkan di bawah kulit dedalam pembuluh darah.
>Menimbulkan euforia
>Muntah, mual, sulit buang hajat besar.
>Kebingungan, dapat menyebabkan pingsan
>Berkeringat, jantung berdebar kencang
>Gelisah, mulut kering, warna muka berubah
C. Heroin atau Putaw : Dihasilkan atas pengolahan Morfin secara kimiawi
yang melalui proses 4 tahapan ‘sehingga diperoleh
Heroin paling murni berkadar 80% hingga 99%.
Berwarna putih digunakan dengan.cara di suntik atau
dihisap.
>Denyut nadi melambat, tekanan darah menurun
>Otot melemas, diafragma mata mengecil
>Menghilangkan kepercayaan diri, membentuk dunia sendiri
>Penyimpangan perilaku
>Kehilangan dorongan seksual, kehilangan nafsu makan, kemarahan,
gatal di sekitar hidung
D. Ganja . Berasal dari tanaman kanabis sativa dan kanabis indica yang
terkandung 3 zat yaitu tetrahidrokanabinol, kanabinol, dan
kanabidiol. Dikonsumsi dengan cara dipadatkan seperti rokok

kemudian dihisap.

% www.infonarkoba.com
IR I
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>Mulut dan tenggorokan kering
>Lebih santai, banyak bicara, gembira yang berlebihan
>Berkeringat, berfantasi, nafsu makan bertambah
>Bila dihentikan menimbulkan sakit kepala dan mual yang
berkepanjangan
E. LSD (Lysergic Acid) : Golongan halusinogen yang diperoleh dalam bentuk
kertak sebesar1/4 perangko. Digunakan dengan
cara diletakkan dipangkal lidah, bereaksi setelah 30-
60 menit dan berakhir setelah 8-12 jam.
>Disorientasi, depresi, pusing
>Timbul halusinasi yang tinggi
>Panik dan rasa takut yang berlebih, flash back
>Gangguan persepsi seperti kehilangan berat badan.
F. Kokain : Mempunyai 2 macam bentuk yakni bentuk asam dan bentuk
basa. Digunakan dengan cara dihisap atau dibakar.
>Kegembiraan yang berlebih
>Kebingungan, gangguan penglihatan
>Mudah emosional
>Paranoid, batuk berdahak dan berlendir
>Kejang-kejang, kesulitan bernafas, timbul masalah kulit
G. Alkohol : Diperoleh atas fermentasi madu, gula, sari buah dan diperoleh
kadar alkohol sebesar 15%, dengan proses penyulingan
diperoleh kadar alkohol hingga 100%.
>Merasa kurang nyaman
>Merasa senang dan banyak tertawa
>Menimbulkan kebingungan
>Tidak mampu berjalan
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku para pengguna secara
umum adalah:
*Mudah emosional
*Tertutup/menutup diri dengan lingkungannya
*Egois

*Tidak tenang/kurang nyaman

§3.0580 B8
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2.2.3 Faktor Pendorong Penyalahgunaan NAPZA™

A. Faktor Keluarga : Keluarga yang dimaksud adalah keluarga yang
mempunyai riwayat pengguna NAPZA, keluarga yang
sering konflik, keluarga yang otoriter

B. Faktor Kepribadian:Tidak mandiri dan menganggap segala sesuatu harus
diperoleh dari lingkungan. Memiliki konsep diri negativ
dan harga diri rendah.

C Faktor Kelompok/Teman :Dipengaruhi oleh teman sehingga terjadi
penyalahgunaan Narkoba. Pergaulan yang tidak sehat
ini-yang paling sering mempengaruhi seseorang untuk
memakai Narkoba.

D. Faktor Lingkungan : Jika kita hidup diantara virus yang mematikan, kita
pasti tertular virus tersebut. Kecuali kita menghindar
atau membasmi virus tersebut. Jika lingkungan sekitar
kita benyak pengguna Narkoba, bukan tidak mungkin
kita akan mencobanya. Oleh karena itu kita harus
menjauhi lingkungan yang tidak sehat tersebut.

E. Faktor Kesempatan : Saat ini kesempatan untuk mendapatkan NAPZA
relatif lebih mudah. Lingkungan masyarakat yang
bersifat tak acuh seakan membiarkan penyalahgunaan
Narkoba.Faktor lainnya adalah lemahnya penegakan

hukum di negara kita.

2.2.4 Macam Penanganan /Proses Rehabilitasi'’
A. Program pemulihan dasar
Rawat inap selama 1 tahun. Ini adalah program yang terdiri dari 5-8

jam per hari, sesi hariannya selama 1 tahun itu sudah mencakup materi
pemahaman diri, adiksi, terapi psikologi, memahami dan merawat
lingkunganhidup mereka, dan proses kerja kelompok yang dinamis.

B. Narcotic Anonymous (NA)
1. Detoksifikasi

10

i .
"' www.infonarkoba.com
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Menghilangkan senyawa dari dalam lambung dilakukan dengan
cara Rapid Opiate Detoxification atau apa yang disebut dengan Cold
Turkey. Dibiarkan selama 10-14 hari bersih melalui kencing, akan
sangat sakit sekali bagi pengguna yang sakaw atau dengan substitusi
yang berangsur supaya tidak merasa sakaw. Cara ini dapat
membersihkan sisa senyawa narkoba yang ada di dalam tubuh, tapi ini
baru permulaan. Karena dengan hilangnya senyawa dalam tubuh
bukan berarti penyakit otak sembuh. Masih tersisa sugesti yang sangat
menuntut dan sugesti ternyata dapat dihilangkan dengan bimbingan
dan konseling dengan cara yang baik dan benar.

2. Program Primer

Program belajar kembali untuk mengatasi masalah sugesti,stres,
kekhawatiran problem, meningkatkan motivasi, menentukan rencana
jangka hidup pendek, menengah, panjang. Biasanya menggunakan
manajemen kasus, artinya diajarkan kembali ketrampilan yang
sebelum menggunakan narkoba telah dimiliki dan meningkatkannya.
Biasanya proses ini berjalan antara 3-4bulan.

3. Mempertahankan penghidupan yang bebas narkoba.

Yaitu dengan mempratekkan ketrampilan yang sudah diajarkan.
Karena tidak mungkin ketrampilan yang diajarkan selama 3-4bulan itu
langsung mujarab. ‘Dalam waktu kurun 1-2tahun periu dibimbing
dengan supervisi yang tepat, menggunakan program relaps prevention
yang terstruktur —dengan baik - sehingga ~kemajuannya dapat
ditingkatkan langkah demi langkah, satu persatu, tidak melompat-
lompat.

C. Therapeutic community (TC)

Dalam therapeutic community residen diharuskan untuk mematuhi
dan menjalankan yang disebut norma perilaku. Dimana diterapkan
reward dan punishment, mengembangkan pengendalian diri dan
tanggung jawab yang semakin lama semakin besar serta mendapatkan
privilages yang lama-lama membesar seiring dengan lamanya residen
menjalankan terapi. Aspek lain dalam TC adalah mengubah pola
pemikiran dan perilaku negatif dengan individu / group terapi, group

sessie, cronfontation dan rule model. TC mengajarkan bagaimana cara
TRVIRT
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untuk merencanakan, mengatur, dan mencapai tujuan serta belajar
untuk meminta pengertian secara bertanggung jawab. Partisipasi di TC
dirancang untuk membantu individu agar dapat mengenali,
mengekspresikan dan mengatur perasaannya.
Menurut penelitian dari NIDA (National Institute of Drug Abuse) kriteria
individu yang ikut perawatan TC ini adalah pengguna berat yang sudah
menahun (minimal 5 tahun), individu yang sudah kehilangan rumah
dan tidak ada pekerjaan, individu yang tidak ada dukungan lagi dari
keluarga, individu dengan gangguan mental yang kronis dan susah
disembuhkan disebabkan karena penggunaan narkotika dan individu
yang terlibat dengan kriminalitas.
Dari berbagai macam terapi diatas dapat disimpulkan bahwa yang
paling penting dalam rehabilitasi ini adalah menghilangkan sugesti dari
pemakaian napza ini, dengan cara bimbingan konseling dan sharing antar

rehabilitan dengan cara yang baik, benar, akrab dengan rasa kebersamaan.
Tabel 2.4 Stadium Pengguna

TINGKATAN/STADIUM PERILAKU PROGRAM
PENANGANAN
Stadium 1 Gelisah, tidak bisa tidur, Pemulihan Dasar
Pemakai <2 tahun nyeri sendi, tidak (1 tahun)
nyaman, kadang
mengamuk
Stadium 2 Kaku otot, sakit seluruh NA
Pemakai 2-5 tahun tubuh, . badan . panas- (min 2 tahun)
dingin, paranoid,

gemetaran, mual

Stadium 3 Perilaku ingin bunuh TC
Pemakai >5 tahun diri, melemahnya (min 3 tahun)
pernafasan, gangguan
mental kronis, agresif
kekerasan, kejang-

kejang, depresi akut,

gangguan penglihatan

Sumber BNN
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2.3 TATA RUANG INTIM

Tata ruang intim adalah tata ruang yang saling terhubung antar ruang
yang satu dengan yang lainnya, saling berdekatan dan saling berketerkaitan.
Tata ruang ini terkait antar ruangnya membentuk satu kesatuan utuh yang
melambangkan suatu kebersamaan. Dalam kaitannya dengan ponpes
sebagai pusat rehabilitasi napza ini, tata ruang intim sebagai penunjang
proses rehabiitasi. Salah satu proses rehabilitasi diperlukan suatu
kebersamaan dan sharing antara para rehabilitan, baik antar para rehabilitan
maupun antara rehabilitan dengan pengelola. Tata ruang intim ini dirancang
agar para rehabilitan bisa membentuk suatu kebersamaan, menghilangkan
perilaku mereka yang cenderung tertutup dan menyendiri.
Beberapa konsep tata ruang'”:
A. Skala Ruang

Intim normal monumental shock
Gambar 2.6 Skala ruang
Sumber Edward

Skala ruang ini dapat membantu untuk menciptakan Tata Ruang yang intim.
Terdapat beberapa macam bentuk-bentuk konsep dalam skala ruang ini yang

dapat digunakan untuk pencapaian tata ruang yang intim.

2 .
12 gdward T White, Concept Sourcebook
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B. Hubungan ruang dalam-ruang fuar

Gambar 2.7 Ruang dalam-ruang luar
Sumber edward

Konsep yang kedua ini membahas hubungan antara ruang dalam

dan ruang luar.” Konsep ini dapat membantu menghubungkan antara

bangunan dengan alam sekitarnya.

C. Hubungan Antar Ruang

Hubungan ruang menunjukkan pola hubungan antar ruang dengan menilai
keterkaitan antara dua atau lebih kegiatan.
Pola hubungan ruang dapat dibagi menjadi13

1. Ruang yang saling terkait

b

Gambar 2.8 ruang terkait
Sumber DK Ching
2. Ruang dalam ruang

Gambar2.9 ruang dalam ruang
Sumber DK Ching

13 Bentuk. Ruan, dan Susunannya
[IAYINE
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3. Ruang yang bersebelahan

Gambar 2.10 Ruang bersebelahan
Sumber DK Ching

4. Ruang — ruang yang terkait dengan ruang — ruang umum

Gambar2.11 Ruang terkait ruang umum
Sumber DK Ching

Hubungan antar ruang ini dapat membentuk suatu konsep bangunan
yang terhubung maupun tidak. Datam konsep ini terdapat berbagai macam

hubungan antar ruang itu sendiri.

2.4 MACAM ORGANISASI RUANG"
A. Organisasi Terpusat

Sebuah ruang dominan terpusat dengan pengelompokan sejumlah
ruang sekunder. Ruang-ruang sekunder dari suatu organisasi mungkin setara
satu sama lainnya dalam fungsi, bentuk dan ukuran, serta menciptakan suatu
konfigurasi keseluruhan yang secara geometris teratur dan simetris terhadap

dua sumbu atau lebih.

14 DK. CHING, FRANCIS, ARSITEKTUR Bentuk, Ruang, dan Tatanan
ARSI
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B
'y

Organisasi terpusat Villa Capra (Rotundra) Italia
Gambar 2.12 Organisasai Terpusat
Sumber DK Ching

B. Organisasi Linier

Suatu urutan dalam satu garis dari ruang-ruang yang berulang. Pada
dasarnya terdiri dari sederetan ruang. Ruang-ruang ini dapat berhubungan
secara langsung satu dengan yang lain atau dihubungkan melalui ruang linier
yang berbeda dan terpisah. Organisasi ini biasanya terdiri dari ruang-ruang

yang berulang, serupa dalam bentuk ukuran.

v

‘\ o [
"‘V‘/j/”“" B i
Organisasi Linier Massachusetts Institute of Tchnology
Gambar 2.13 Organisasi linier
Sumber DK Ching

C. Organisasi Radial

Sebuah ruang pusat yang menjadi acuan organisasi-organisai ruang
linier yng berkembang menurut arah jari-jari. Organisasi ini memadukan
unsur-unsur baik organisasi terpusat maupun linier. Organisasi ini terdiri dari
ruang pusat yang dominan dimana sejumlah organisasi linier berkembang
menurut arah jari-jarinya. Apabila suatu organisasi terpusat adalah suatu
bentuk yang introvert yang memusatkan pandangannya ke dalam ruang

BEuEl 4k
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pusatnya, maka sebuah organisasi radial adalah sebuah bentuk yang

ekstrovert yang mengembang keluar lingkupnya.

Organisasi Radial " Markas Besar UNESCO Paris

Gambar 2.14 Organisasi Radial
Sumber DK Ching

D. Organisasi Kelompok (Cluster)

Kelompok ruang perdasarkan kedekatan hubungan atau bersama-sama
memanfaatkan satu ciri  atau hubungan  visual. Organisasi  ini
mempertimbangkan pendekatan fisik untuk menghubungkan suatu ruang
terhadap ruang lainnya. Orgaisasi ini dalam komposisinya dapat
menerimaruang-ruang. yang berlainan ukuran, bentuk dan fungsiny, tetapi
berhubungan satu dengan yang lainnya berdasarkan penempatan atau alat

penata visual seperti kesimetrisan atau sebuah sumbu.

Organisasi Cluster Salk Institute of Biological Studies

Gambar2.15 Organisasi Cluster
Sumber DK Ching

E. Organisasi Grid

Organisasi ruang-ruang dalam daerah struktural grid atau struktur tiga
dimensi lain. Sebuah grid diciptakan oleh dua pasang garis sejajar yang tegak
lurus yang membentuk sebuah pola titik-titik teratur pada pertemuannya.
Apabila diproyeksikan dalam dimensi ketiga, maka pola grid berubah menjadi

satu set unit ruang modular berulang.

[HIAY I
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Organisasi Grid Rumah Eric Boissonas,
Gambar 2.16 Organisasi Grid
Sumber DK Ching

2.5 STUDI KASUS
A. Inabah Xlll, Miangi Sleman
Pusat rehabilitasi narkoba ini merupakan cabang dari Ponpes suryalaya
Ciamis, Jabar. Dalam terapi pengobatannya menggunakan. terapi dzikir dan
metode air. Rehabilitan setiap hari diajak beribadah agar mendapatkan
ketenangan hati dan dapat terlepas dari belenggu narkoba.
Tahap-tahap rehabilitasinya antara lain
e Isolasi r Rehabilitan dikurung sementara dalam kamar untuk
menghilangkan pengaruh napza dan menstabilkan kondisi
pasien. Dalam hal ini juga digunakan metode berendam di
air dingin untuk menstabilkan badan dari zat-zat narkoba
e Pembinaan ibadah : Dalam kegiatan sehari-hari. rehabilitan diajak
untuk beribadah secara terus-menerus agar dapat
memulihkan-kondisi kejiwaan seorang pecandu.
e Persiapan ‘kembali ke masyarakat:  Dengan memberikan bekal

ketrampilan

§1%23 10
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Tabel 2.5 Ruang Inabah

Nama Ruang Jumlah Dimensi Kapasitas
Ruang tidur 9 3x3 @ 4 orang
Ruang Makan 1 3x3 5 orang
Ruang tidur | 1 3x3 1 orang
pengelola
Kamar mandi 4 1,5x2 @ 1 orang
Dapur 1 2x3 2 orang
Kantor 1 3x3 3 orang
administrasi
Mushola 1 6x3 20 orang
Sumber Survey

B. Yayasan Tulus Hati

Yayasan Tulus Hati menaungi Kampus Salabintana yang merupakan
fasilitas yang dirancang khusus untuk suatu program pemulihan berdasarkan
program pendidikan. Konsep tata ruangnya merupakan hasil studi
perbandingan atas beberapa survey studi terhadap berbagai fasilitas sejenis
di Amerika serikat dan Australia. Berlokasi di daerah Salabintana Sukabumi,
kampus ini berdiri di atas tanah seluas 11 Ha dengan mata air sendiri, hutan
seluas 2 Ha, dil. Faktor udara yang segar, alam yang asri serta jauh dari
kebisingan sangat menunjang bagi efektivitas proses pemulihan fisik serta
mental para siswali.

Fasilitas kampus terdiri dari empat rumah dengan kapasitas total 80
siswa/i, Bangunan utama yang terdiri dari berbagai ruang konseling, ruang
belajar, ruang komputer, ruang band, ruang perpustakaan, ruang makan
utama dengan kapasitas 240 orang, dapur utama dengan standar hotel,
mushola untuk kapasitas 80 orang, dsb. Fasilitas olahraga terdiri dari kolam

renang, lapangan basket, dan peralatan kebugaran tubuh.

(IAY N
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Gambar .>1 7 Tulus Hati
Sumber www.info narkoba.com

Sebagai peserta program, para siswali akan diberikan kesempatan
belajar kembali bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Mereka akan
dapat mengemukakan masalah mereka dengan mendapat dukungan dari
para konselor dan pendidik yang mengerti dan berpengalaman. Seluruh
program, yang dirancang khusus bagi para remaja dan dewasa muda dengan
nilai sosial budaya Indonesia, akan didasari oleh suasana aman, nyaman,
damai, saling terbuka dan saling mempercayai

Misi Yayasan Tulus Hati adalah menjadi lembaga sosial yang paling
profesional dalam bidangnya, dan didasari oleh misi tersebut, DENGAN
TULUS HATI DAN SECARA PROFESSIONAL.

Luas lebih kurang 11 hektar di desa Wanasari, Salabintana, Sukabumi,
dan terletak di ketinggian 1000 meter di atas permukaan laut. Faktor udara
yang segar, bebas polusi, alam yang asri serta jauh dari kebisingan sangat
menunjang bagi efektivitas proses belajar dan pemulihan fisik serta mental

para sis

f o
: ’{\‘5 : Tt
Gambar 2.18 Tulus Hati
Sumber www.infi narkoba.com
§.59% 2%
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Yayasan Tulus Hati menyediakan fasilitas-fasilitas yang khusus
dirancang dan dibangun untuk memenuhi kebutuhan program, sebagai

berikut
1. Bangunan Utama:

1. Rumah tinggal, 4 (empat) Unit @20 siswa/i dan 1 staf yang bertugas
2. - dan

4. Sport center

5. Areal perkebunan seluas 10.2 Hektar untuk agro wisata

AT
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6. Ruang genset

7. Fasilitas hiburan

Sumber :www.tulushati.com

Kesimpulan :

Letak panti rehabilitasi yang berada di daerah pegunungan,membuat
pemulihan fisik dari pasien relatif cepat karena jauh dari keramaian,memiliki
udara yang segar, bebas polusi, alam yang asri.Ruang-ruang yang tersedia

dapat menjadi referensi kebutuhan ruang.

C. Wahana Kinasih Surabaya

Berangkat dari pengalaman. pribadi memiliki anak seorang penyalahguna
narkoba dan keprihatinan atas kurangnya program rehabilitasi narkoba yang
dapat memberikan pelayanan yang memuaskan, maka ibu RA. Nanik Sunarni
mendirikan Wahana Kinasih pada 25 Maret 2001. Biaya perawatan di panti-
panti rehabilitasi narkoba masih tergolong mahal untuk ukuran masyarakat
Indonesia, hanya segelintir penyalahguna narkoba yang mampu menjalani
program rehabilitasi narkoba dikarenakan keterbatasan dana (berdasarkan
salah satu survey; hanya 5% dari pencari-layanan rehabilitasi yang menjalani
rehabilitasi dikarenakan factor biaya). Melihat kenyataan ini, maka Wahana
Kinasih menciptakan sistem subsidi silang ( klien yang mampu menolong
klien yang kurang/ tidak mampu) yang diharapkan dapat membantu para
penyalahguna narkoba dari berbagai lapisan masyarakat, tanpa membedakan
kemampuan ekonomi keluarganya.

VISI

Mencurahkan sebaik mungkin kemampuan bersama dan pribadi untuk

mengangkat harkat manusia dengan secara konsisten mengembangkan dan

IRY T
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meningkatkan kualitas dan efektifitas dari seluruh kegiatan yang dilakukan

MISI

Memberdayakan setiap individu yang berinteraksi dengan Wahana Kinasih,
baik secara langsung maupun tidak langsung, untuk terlibat didalam proses
penyembuhan, perkembangan dan perubahan yang menguntungkan diri
mereka sendiri, keluarga dan komunitas mereka
PELAYANAN

. Program pemulihan bagi penyalahguna narkoba

« Program pemulihan bagi keluarga dan orang dekat dari penyalahguna
narkoba

« Pendidikan masyarakat tentang permasalahan narkoba dan HIV/AIDS

o Pelatihan untuk menjadi tenaga ahli didalam merespon permasalahan
narkoba dan HIV/AIDS

2.6 Kesimpulan Studi Kasus

Pusat rehabilitasi napza akhir-akhir ini sudah’ banyak tersebar di
berbagai daerah. Ini. menunjukkan bahwa peningkatan jumlah korban
penyalahguna narkoba meningkat. Pusat rehabilitasi ini didirikan untuk
menampung para korban penyalahguna napza agar para korban dapat
terlepas dari jeratan belenggu narkoba. Sekarang ini juga sudah banyak
pusat-pusat rehabilitasi yang memiliki - fasilitas-fasilitas - penunjang yang
semakin lengkap.

Pada ponpes Inabah XIll para pasiennya diajak untuk beribadah
setiap hari agar mendapatkan ketenangan hati, dan ada metode air yang
dilakukan pada malam hari dengan cara berendam didalam air dingin. Untuk
rancangan bangunan di ponpes Inabah XllI ini masih tergolong standar,
namun proses rehabilitasi dan cara pengajaran dapat dijadikan panduan.

Pusat rehabilitasi pada studi kasus ini yang digabungkan dengan
penpes hanyalah ponpes Inabah XlIi saja, untuk Yayasan Tulus Hati dan
Wahana Kinasih tidak ada ponpesnya. Yang paling lengkap fasilitasnya

adalah Yayasan Tulus Hati, karena yayasan ini mengacu pada berbagai
[ IRV BT
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fasilitas rehabilitasi yang ada di Amerika Serikat dan Australia. Kelengkapan
fasilitas ini dapat dijadikan panduan sebagai perancangan ponpes rehabilitasi
napza. Yayasan ini juga mempnyai factor pendukung lain, yaitu letak site
yang berada di daerah pegunungan yang dapat membuat pemulihan pasien
cepat karena berada pada wilayah yang segar, bebas polusi, dan alam yang
asri. Ruang-ruang yang tersedia dapat dijadikan sebagai referensi.

Untuk Wahana Kinasih para pasiennya harus berinteraksi langsung
untuk menjalankan proses rehabilitasi. Konsep interaksi ini dapat juga

dijadikan panduan ke dalam perancangan ponpes pusat rehabilitasi napza ini.

2.7 Ringkasan Tinjauan Teoritis

Pondok pesantren sebagai pusat rehabilitasi napza merupakan suatu
wadah yang mempunyai tujuan untuk menyembuhkan para korban
penyalahguna napza, menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim
yang beriman dan' bertaqwa kepada Allah SWT, serta bermanfaat bagi
masyarakat sekitarnya. Adapun beberapa jenis ponpes, yaitu :

Ponpes Tipe A : Jenis yang paling sederhana, masjid digunakan
sekaligus sebagai tempat pengajaran agama.
Dilakukan pengajian secara teratur di masjid
dengan pengajar yang tidak tinggal di lingkungan
pondok pesantren tersebut.

Ponpes Tipe B :  Merupakan jenis pesantren dasar yang dilengkapi
asrama untuk para santri tinggal dal sekaligus
berfungsi sebagai tempat belajar.

Ponpes Tipe C: Hampir sama dengan ponpes tipe B yang
diperluas dengan adanya suatu madrasah, yang
lahir atas dorongan modernisasi Islam.
Madrasah ini bukan berisi tentang keagamaan,
kurikulumnya seperti sekolah pemerintah resmi.

Ponpes Tipe D : Program perkembangan dari pesantren Tipe C,
yang telah dilengkapi dengan  program
pendidikan tambahan ketrampilan bagi para

santri. Misal : kursus, pertukangan, peternakan.

§R.uER 8%
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Ponpes Tipe E: Jenis pesantren yang modern yang memuat
pendidikan Islam klasik dan semua tingkat
sekolah formal. Terdapat tempat usaha untuk
penerapan program tambahan yaitu ketrampilan.

Pelaku Pondok Pesantren

a. Kiai/Pengasuh : Sebagai pemimpin spiritual yang dapat berperan sebagai
pelindung/penasihat pondok pesantren

b. Santri - Unsur penting dalam perkembangan pesantren. Terdiri
dari santri putra dan putri

c. Pengelola - Membantu kinerja pesantren, mengelola dan
bertanggungjawab atas seluruh aktivitas pesantren

d. Pengajar : Memberi materi pelajaran bagi para-santri

Perancangan tata ruang intim adalah sebagai penunjang proses rehabilitasi.
Dalam proses rehabilitasi terdapat program sharing yang menuntut suatu
interaksi kebersamaan antar korban. Kebersamaan inilah yang menunjukkan
suatu keintiman. Adapun pencapaian tata ruang intim dapat dilakukan dengan
cara:
e A. Skala Ruang.
Terdiri dari skala intim, normal, monumental, dan shock. Masing-masing
skala mempunyai ukuran masing-masing yang berbeda sehingga dapat
digunakan pada perancangan tata ruang intim ponpes rehabilitasi napza
ini.
e B. Hubungan ruang dalam-ruang luar.
Konsep tata ruang ini membantu dalam proses penghubungan antara
bangunan ponpes dengan alam di sekitarnya. Dalam ponpes ini terdapat
ruang terapi sebagai pendukung dalam proses rehabilitasi. Ruang luar
akan di gunakan juga sebagai ruang terapi dalam bangunan ini. Dengan
adanya konsep ini akan membantu penyelesaian masalah penggunaan
ruang-ruang terapi ini.
e C. Hubungan Antar Ruang
Hubungan ini yang akan menunjukkan pola hubugan antar ruang dengan

menilai keterkaitan antara dua atau lebih kegiatan. Dengan hubungan ini

(1RSI BT
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maka akan mempermudah pencapaian antar ruang, karena dalam konsep
ini akan terdapat beberapa bangunan yang akan dihubungkan guna
memperlancar proses rehabilitasi. Macam hubungan antar ruang yaitu:
Ruang yang saling terkait, Ruang dalam ruang, Ruang vyang
bersebelahan, Ruang-ruang yang terkait dengan ruang umum.

e D. Macam organisasi ruang.

Konsep ini sebagai penunjang saja, dibanding 3 konsep tadi konsep ini
hanya berfungsi sebagai penunjang saja. Terdiri dari 5 macam organisasi,
yaitu Organisasi terpusat, organisasi linier, Organsisasi radial, Organisasi

cluster, dan Organisasi grid.

LIRS I N
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BAB lli

ANALISA TATA RUANG YANG INTIM SEBAGAI PENUNJANG PROSES
REHABILITASI

3.1 Pelaku dan Kegiatan Pondok Pesantren sebagai Pusat Rehabilitasi
Napza
3.1.1 Kegiatan Utama

a. Pemantapan Keagamaan

Tabel 3.1 Keagamaan

Jenis Kegiatan Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang

Sholat Pasien Tempat ibadah

Dzikir Ulamal/kiai Kantor

Pengajian Staf pengajar Ruang konsultasi

Ceramah Ruang kelas
Ruang bersama

Sumber Analisa
b. Pemantapan Fisik
Tabel 3.2 Fisik
Jenis Kegiatan Pelaku Kegiatan Kebutuhan ruang
Diagnosa fisik Dokter Ruang dokter
Pengobatan fisik Perawat Ruang perawat
Latihan jasmani Instruktur olahraga Ruang periksa
Ruang instruktur
Lapangan olahraga
Laboratorium
Sumber Analisa
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c. Pemantapan Rohani

Tabel 3.3 Rohani
Jenis Kegiatan Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang
Diagnosa mental Psikolog/psikiater Ruang staf
Psikoterapi Perawat Ruang psikolog
Terapi Ruang periksa
Ruang konsultasi
Sumber Analisa

d. Pemantapan Sosial

Tabel 3.4 Sosial
Jenis Kegiatan Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang

Bimbingan sosial Pekerja sosial Ruang staf
Ruang konsultasi

Ruang Bimbingan

Sumber Analisa

e. Pemantapan pendidikan dan ketrampilan

Tabel 3.5 Pendidikan ketrampilan

Jenis Kegiatan Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang

>Memberikan Pengajar Ruang pengajar

pelajaran ketrampilan Ruang ketrampilan

>Membaca Perpustakaan
Sumber Analisa

BE Wik BEE
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f. Ruang Inap
Tabel 3.6 Inap

Fenis kegiatan Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang
Tidur Pasien Ruang tidur
Makan Pengawas Ruang makan
Mandi Km/wc
Istirahat Ruang santai

LSosiaIisasi Ruang pengawas

Sumber Analisa

3.1.2 Kegiatan Pendukung (Administrasi)

Tabel 3.7 Administrasi

Jenis Kegiatan Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang
Kegiatan administrasi Pimpinan R. Pimpinan
Rapat Pengurus Wakil pimpinan R.Wakil
Menerima tamu Bag Tata usaha R.TU
Mengelola Staf R.Staf
Karyawan R.Karyawan
Resepsionis R.Rapat
Ruang Tamu
L Kmiwc
Sumber Analisa
3.1.3 Kegiatan Servis
Tabel 3.8 Servis

Jenis Kegiatan

Pelaku Kegiatan

Kebutuhan Ruang

Menjaga kebersihan
Menjaga keamanan
Kebutuhan Rumah

tangga (pangan dan

cuci)

Petugas kebersihan
Petugas keamanan
Petugas dapur
Petugas laundry

R. petugas kebersihan
R. petugas keamanan
Dapur
R. cuci
Km/wc

Gudang

Sumber Analisa
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3.2 Organisasi Ruang
Penunjan ~ Hunian
g
Admini Rehabilit Agama
strasi ‘ > asi ‘ »
Servis
Sosialisasi

Gambar 3.1 Diagram Organisasi Ruang
Sumber Analisa

ey L ANGSUNG
Tidak langsung
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Hubungan Ruang

7 - \\\\
/ Administrasi >
N R
I S /_,/ Yo,
. ® \\_ _________ P Te, .
T T N /’:} //////// T
/" Hunian \/ /" Rehabilita \) (/ Sosialisasi \‘\
\ Y Si ' )
\\\\~\W4//’/’ \\_—_ . // \\ // 4
e w':'" e
T :
( badah :
J :
\_//// /-"/ ’’’’’’’ T
T H
// o /" «~Penunjang ™
Servis )
// — /

Gb3.2 Hubungan Ruang

Sumber Analisa
Dekat
Cukup Dekat
Jauh
BEAER BER
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3.3 Program Ruang

A. Unit Detoksifikasi

Tabel 3.9 Unit Detoksifikasi
Jenis Ruang | Kapasitas Jumlah Luas(m?) Total(m?)
(orang) ruang

R.Tidur Santri | 1 10 16 (4x4) 160
R. Pengawas | 2 5 10 (4x2.5) 50
KM Santri 1 10 2.25 (1.5x1.5) | 22.5
R. Detoks 2 2 36 (6x6) 72
Laboratorium | 6 2 36 (6x6) 72
R. Dokter 4 2 16 (4x4) 32
R.Tunggu 10 2 12 (3x4) 24
R.Tidur 4 4 36 (6x6) 144
Karyawan

R Bersama 8 2 18 (3x6) 36
R.Makan 8 2 36 (6x6) 72
R. Belajar 8 p 18 (3x6) 36
KM Karyawan | 1 8 4.5 (2x2.5) 36
R.cuci 8 2 12 (2x6) 24
Karyawan

Jumlah 780.5
Sirkulasi 156.1
20%

Jumlah Total 936.6
— Sumber Analisa

UAVINEY
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B. Unit Terapi Putra
Tabel 3.10 Unit Terapi Putra

Jenis Ruang | Kapasitas Jumiah Luas(m?) Total(m?)
(orang) ruang
R. Tidur 2 8 27 (6x4.5) 216
R. Konseling | 4 4 12 (4x3) 48
R. Terapi 8 1 78 (6x13) 78
Indoor/ Kelas
KM/WC 2 8 4 (2x2) 32
Lab & R. 2 2 20 (4x5) 40
Medis
R. Jaga 4 2 18.75 37.5
(3.75x5)
R. Dokter 6 2 18.75 37.5
(3.75x5)
Jumlah 489
Sirkulasi 97.8
20%
Jumiah Total 586.8
Sumber Analisa
C. Unit Terapi Putri
Tabel 3.11 Unit Terapi Putri
Jenis Ruang | Kapasitas Jumiah Luas(m?) Total(m?)
(orang) ruang
R. Tidur 2 8 27 (6x4.5) 216
R. Konseling | 4 4 12 (4x3) 48
R. Terapi 8 1 78 (6x13) 78
Indoor/Kelas
KM/WC 2 8 4 (2x2) 32
Lab & R. 2 2 20 (4x5) 40
Medis
R.Jaga 4 2 18.75 37.5
EBAEE BER
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(3.75x5) \;\ 3
R.Dokter 6 2 18.75 375 ;
(3.75x5)
Jumlah 489
Sirkulasi 97.8
20%
Jumiah Total 586.8
Sumber Analisa
D. Unit Sosialisasi Putra
Tabel 3.12 Unit Sosialisasi Putra
Jenis Ruang | Kapasitas Jumliah Luas(m?) Total(m?)
(orang) ruang
R.Tidur 4 6 40 (8x5) 240
R.Kelas 24 1 120 (15x8) 120
R.Cuci 24 1 28 (7x4) 28
KM/WC 2 12 2.25(1.5x1.5) | 27
R. Tamu 1 28 (7x4) 28
Jumiah 443
Sirkulasi 88.6
20%
Jumiah Total 531.6
Sumber Analisa
E. Unit Sosialisasi Putri
Tabel 3.13 Unit Sosialisasi Putri
Jenis Ruang | Kapasitas Jumlah Luas(m?) Total(m?)
(orang) ruang
R.Tidur 4 6 40 (8x5) 240
R.Kelas 24 1 120 (15x8) 120
R.Cuci 24 1 28 (7x4) 28
RVINT T
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KM/WC 2 12 2.25(1.5x1.5) | 27
R.Tamu 1 28 (7x4) 28
Jumliah 443
Sirkulasi 88.6
20%
Jumlah Total 531.6
Sumber Analisa
F. Masjid
Tabel 3.14 Masjid
Jenis Ruang | Kapasitas Jumlah Luas(m?) Total(m?)
(orang) ruang
Masijid 200 1 400 (20x20) | 400
KM/WC 1 4 3 (1.5x2) 12
Tpt Wudlu 2 18 (6x3) 36
Jumliah 448
Sirkulasi 89.6
20%
Jumiah Total 537.6
Sumber Analisa
G. Unit Kantor
Tabel 3.15 Unit Kantor
Jenis Kapasitas Jumlah Luas(m?) Total(m?)
Ruang (orang) ruang
R. Kyai 2 2 9 (2.25x4) 18
R.Staf 3 2 13.5 (2.25%6) 27
R. Tindakan | 8 2 42 (6x7) 84
R. Adminis |2 2 6.75 (2.25x3) 13.5
R.Tunggu 8 2 10 (2x5) 20
R. Jaga 3 2 10(2x5) 20
IAVIR Y
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H. Rumah Ustadz & Guest House

Tabel 3.16 Rumah Ustadz & Guest House

Jumliah Luas(m?) Total(m?)

: 2Ea 0|
R.Tidur 2 2 20 (5x4) 40
Utama

Sirkulasi

20%

1AL
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|. Rumah Kyai

Tabel 3.17 Rumah Kyai

Jenis Ruang | Kapasitas Jumlah Luas (mﬁw
(orang) Ruang
R. Tamu 8 Kl 24 (6x4) 24
R.Tidur 2 1 21 (3.5x6) 42
R.Tidur 2 1 WT’”
R. Keluarga 8 _1_)____—_13_(5;(3—)_'#75——_”‘
Dapur &8 1 17.5 (2.5x7) | 17.5
R.Makan
Pendopo 50 54 (9x6) 54
KM/WC 1 2 4 (2x2) 8
Jumlah 175.5
Sirkulasi 35.1
20%
Jumlah Total 210.6
Sumber Analisa /J
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Total besaran ruang

Tabel 3.18 Total besaran ruang

Kelompok Ruang Luas (m?)
Unit Detolsifikasi 936.6
Unit Terapi Putra 586.8
Unit Terapi Putri 586.8
Unit Sosialisasi Putra 531.6
Unit Sosialisasi Putri 531.6
Unit Masjid 537.6
Unit Kantor 243.3
Rumah Ustadz & Guest House 223.2
Rumah Kyai 210.6
Jumlah Total Besaran 4388.1
Sumber Analisa

3.4 Analisa Pondok Pesantren sebagai Pusat Rehabilitasi

Sudah banyak tempat rehabilitasi dengan berbagai metode
pemulihan di Indonesia. Namun tidak ada satu tempat pun sampai saat ini
yang dapat menjamin pecandu dapat sembuh dan keluar dari lingkaran setan
yang mengancam masa depannya. Sebagian diantaranya mengalami relaps
dan kembali berurusan dengan proses rehabilitasi. Kondisi tersebut terjadi
pada mereka yang dirawat atas kemauan sendiri atau keluarga tanpa
berurusan dengan aparat hukum atau dari pihak yang berwenang.

Tujuan umum dari Pondok Pesantren sebagai Pusat Rehabilitasi
NAPZA ini adalah memberikan jaminan penanganan paripurna kepada
korban penyalahgunaan NAPZA melalui aspek hukum, medis, sosial,
ketrampilan, dan fokus pada aspek spiritual sebagai penekanannya.

Kaitannya dengan Pondok Pesantren dengan Pusat Rehabilitasi
NAPZA ini adalah penyatuan antara pondok pesantren sebagai tempat untuk
merehabilitasi orang-orang yang mempunyai ketergantungan pada NAPZA,
dengan penekanan konsep unsur spiritualis sebagai penyembuhan akan
ketergantungan NAPZA ini. Pembangunan pondok pesantren sebagai pusat

rehabilitasi NAPZA ini juga sebagai upaya untuk meredam gejolak

I IRY i1
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merebaknya peredaran narkoba selama ini dan juga berfungsi sebagai
sarana yang membantu pemerintah dalam kaitannya dengan pemberantasan
narkoba. Seperti yang tertuang dalam Undang-undang no0.22/1997 Bab Vil
Pasal 45 yang berbunyi : Pecandu Narkotika wajib menjalani pengobatan
atau perawatan rehabilitasi.

Didalam Pondok Pesantren sebagai Pusat Rehabilitasi Napza ini,
para rehabilitannya adalah sebagai santri yang belajar memperdalam agama
dan juga sebagai santri yang menyembuhkan diri dari ketergantungannya
mengkonsumsi narkoba. Ponpes ini memiliki karakter yang menunjang para
rehabilitannya untuk  menyembuhkan diri dari ketergantungan terhadap
narkoba. Yaitu dengan cara mendesain dengan pendekatan tata ruang yang
intim. Dengan adanya tata ruang yang intim diharapkan para rehabilitan dapat
membentuk suatu kebersamaan baik antar para rehabilitan maupun dengan
para pengelola ponpes ini. Kebersamaan ini_merupakan salah satu program
proses rehabilitasi dari ketergantungan napza. Dengan adanya kebersamaan
ini mereka sudah tidak akan merasa seperti dikucilkan maupun merasa
mempunyai dunia sendiri, ~dan setelah mereka sembuh kembali ke
masyarakat dapat bergabung bersama dan melebur menjadi satu lagi dengan
para masyarakat di sekitar mereka.

Rehabilitan. yang ditampung di Ponpes ini yaitu rehabilitan yang
berada di stadium 2 dengan lama pemakaian napza kurang lebih 2-5 tahun.
Program rehabilitasinya dengan NA (Narcotic Anonymous), yang terdiri dari 3
macam kegiatan yaitu @ yang pertama detoksifikasi, yang kedua program
terapi, dan yang ketiga adalah program yang difokuskan di pesantren ini yaitu
program sosialisasi.

e Pada unit detoksifikasi kapasitas penghuninya 10 orang. Disediakan
untuk mengantisipasi adanya rehabilitan yang membutuhkan
penanganan khusus.

. Pada unit terapi kapasitasnya 32 orang. Digunakan bagi para
rehabilitan yang baru masuk ponpes ini yang memerlukan terapi untuk
mendukung penyembuhannya, tetapi tidak semua orang membutuhkan

terapi ini.
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e Pada unit sosialisasi kapasitasnya paling besar yaitu 48 orang. Unit ini
yang paling banyak digunakan bagi para rehabilitan stadium 2, sesuai
dengan konsep ponpes ini yaitu menampung para rehabilitan stadium
2. Ponpes ini juga menampung rehabilitan stadium 3 pada unit
detoksifikasi, tetapi pada skala kecil saja.

Berikut adalah tabel kegiatan yang ada di pondok pesantren sebagai

pusat rehabilitasi napza:

Tabel 3.19 Jadwal kegiatan di ponpes napza

WAKTU KEGIATAN TEMPAT
03.00-05.00 /| Bangun - pagi, .sholat| Masjid
malam, terapi dzikir,
sholat.subuh
05.00-06.00 | Kebersihan lingkungan - { Lingkungan
ponpes
06.00-07.00 | Makan pagi Ruang makan
07.00-09.00 | Bimbingan Konseling Ruang konseling
09.00-12.00 | Terapi dzikir bersama Ruang terapi
indoor
12.00-13.00 | Sholat Dzuhur Masijid
13.00-15.00 | Makan siang dan Ruang makan &
Istirahat siang Ruang Pasien
15.00-17.00 | Sholat ashar dan Terapi | Masjid & ruang
dzikir outdoor terapi outdoor
17.00-18.00 | Mandi dan persiapan Ruang Pasien
sholat maghrib
18.00-19.30 | Sholat maghrib dan Masjid
Terapi dzikir
19.30-20.30 | Sholat isya dan makan | Masjid & ruang
malam makan
20.30-2200 | Sharing bersama Ruang terapi
indoor
22.00-03.00 | Istirahat malam Ruang pasien

Sumber analisa
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Tabel diatas adalah kegiatan sehari-hari dari hari senin sampai
dengan hari sabtu. Untuk hari Minggu jadwal kegiatannya sama saja, tetapi
yang berbeda di hari Minggu yaitu didakan cek medis setelah makan pagi,
jam 07.00-09.00 untuk olahraga, jam 09.00-12.00 untuk bersosialisasi dengan

masyarakat.

3.5 Analisa Perilaku/Karakteristik Pengguna Napza
Tabel 3.20 Perilaku Napza

Kondisi Psikologis Kondisi yang Tuntutan Ruang
Pasien Dibutuhkan
>Tertutup >Kebersamaan >Ruang yang
>Menyendiri >Akrab berhubungan sebagai
>Kasih sayang bentuk kebersamaan
>|nteraksi sosial >Pembatasan ruang
yang tidak menyeluruh
>Ingin bunuh diri >Stabil >Ruang pengawasan
>Melukai diri >Tenang >Ruang yang
>Agresif >Damai berhubungan langsung
>Mudah mengamuk Perlindungan
>Tidak nyaman >Nyaman >Hubungan antara
>Depresi >Suasana segar ruang dan alam yang
>Psikopat >Leluasa seimbang
>Aksesbilitas ruang
yang fleksibel
Sumber Analisa

Kesimpulan dari tabel kebutuhan psikologis pasien:
Tuntutan ruang luar:
¢ Ruang publik yang nyaman
e Akses yang fleksibel ke ruang publik
e Pengarahan orientasi alam yang langsung
e Hubungan ruang dalam dan luar yang seimbang
Tuntutan ruang dalam:
e Ruang yang terhubung antara ruang yang satu dengan yang lainnya
e Adanya ruang bersama
e Ruang-ruang yang kecil sebagai ruang yang intim

o Aksesbilitas antar ruang yang fleksibel
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Ruang-ruangnya saling terhubung
Ruang pengawasan

Pembatasan ruang yang tidak terlalu menyeluruh

3.6 Analisa Pendekatan Tata Ruang Intim

Skala ruang :

Penggunaan ruang yang menggunakan tipe skala ruang intim,
normal, dan monumental di beberapa ruag yang berbeda sebagai
penunjang proses rehabilitasi. Skala ruang intim memberikan kesan
yang akrab dan dekat. Ruang-ruang seperti ruang medis, ruang tidur
membutuhkan suasana ini sebagai pendukung ke perancangan tata
ruang intim. Sedangkan ruang yang lain akan menggunakan skala
normal pada bagian administrasi maupun ruang umum lain, dan
menggunakan skala monumental pada ruang-ruang bersama seperti

masjid contohnya.

INTIM NORMAL MONUMENTAL

Gambar 3.3 Skala ruang
Sumber Analisa

Ruang dalam — ruang luar:

Kedua ruang ini saling berketerkaitan, ruang dalam mendukung
bagi ruang luar dan ruang luar juga mendukung ruang dalam. Pada
konsep tata ruang intim ini ruang luar banyak berperan sebagai ruang-
ruang terapi yang mendukung ruang dalam. Ruang luar akan
dimanfaatkan sebagai ruang terapi tidak hanya dengan pengolahan
ruang luar saja tetapi juga menambahkan kolam-kolam sebagai
penunjang terapi bagi proses rehabilitasi. Hubungan intim antara ruang

luar dan ruang dalam akan tercipta suatu keseimbangan dengan
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pemanfaatan kedua ruang ini. Ruang dalam akan didekatkan langsung

dengan ruang luar yang dijadikan sebagai tempat terapi.

Pada unit detoksifikasi diletakkan pada bagian barat dekat
dengan makam yang terletak disebelah barat site.
Perletakan yang diletakkan dekat makam ini diharapkan agar
para rehabilitan yang akut dapat mengingat bahwa mereka
akan meninggal.

Pada unit terapi ruang luar sekitarnya adalah ruang terapi
outdoor yang berfungsi untuk- mendukung proses rehabilitasi,
yang berupa taman dan kolam.

Pada unit sosialisasi ditempatkan pada bagian site depan.
Perletakan ini untuk mendukung proses rehabilitasi
rehabilitan yaitu “program sosialisasi. {rogram ini banyak
berhubungan dengan orang maupun lingkungan sekitar,
bukan hanya lingkungan ponpes saja-tetapi lingkungan
masyarakat.. Oleh karena itu unit ini ditempatkan pada
bagian depan untuk mendukung proses rehabilitasi

sosialisasi.

Perletakan ketiga unit diatas merupakan penggabungan ruang

dalam ruang luar yang saling’ menunjang untuk mendukung proses

rehabilitasi napza. Perletakan ini juga menunjukkan dimana ruang dalam dan

ruang luar saling terkait dan saling melengkapi.

LAY IR
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Gambar3.4 Ruang dalam-luar
Sumber Analsia

Hubungan antar ruang:
Hubungan antar ruangnya saling terkait antar ruang yang satu

dengan lainnya.; Keterkaitan ini dimaksudkan agar para pasien dapat

menjalankan proses rehabilitasinya dengan lancar.
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Gambar 3.5 Hub antar ruang
Sumber analisa

Terdapat juga hubungan ruang dalam ruang, yaitu adanya ruang
yang melingkupi ruang yang lainnya. Didalam ruang itu terdapat dua atau

lebih kegiatan di dalam satu ruang.
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f

R.PERAWAT R.PERAWAT

R.DOKTER R.DOKTER

E

Gambar 3.6 Ruang dalam ruang
Sumber Analisa

Hubungan ruang dalam ruang ini memudahkan pencapaian dan menunjang

kegiatan yang berbeda namun berada dalam satu wilayah/zona.

3.7 Kesimpulan

Pemilihan ini digabungkan dengan perilaku umum pengguna napza
yang membutuhkan rasa kedekatan dan kebersamaan sebagai bagian dari
proses rehabilitasi. Dalam perancangan ini organisasi cluster dan memusat
lebih banyak sebagai organisasi ruang dasar. Organisasi tersebut akan terdiri
dari ruang-ruang skala intim, normal, dan monumentall(sebagai perilaku
pengguna napza) yang saling terhubung antara ruang yang satu dengan yang
lainnya (sebagai bentuk kebersamaan). Ruang-ruang tersebut terhubung
menjadi satu kesatuan perancangan bangunan. Dengan adanya ruang yang
terhubung tersebut fleksibilitas pencapaian ruang yang satu dengan lainnya

juga akan mudah dijangkau dan pendekatan tata ruang intim bisa tercapai.
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Gambar 3.7 Kesimpulan
Sumber analisa

Hubungan antar ruang nya berhubungan secara langsung. Dengan

ruang luar juga berhubungan secara langsung. Selain sebagai akses yang

mudah dijangkau, adanya hubungan langsung ini para pengelola dapat

mengontrol seluruh kegiatan para rehabilitan.
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BAB IV
KONSEP PENDEKATAN TATA RUANG YANG INTIM

4.1 KONSEP PERENCANAAN
4.1.1 Zonning

Gambar. 4.1 Penzoningan Bangunan
Sumber Analisa

Penzoningan bangunan terdiri dari beberapa unit, yaitu unit hunian,
unit administrasi, unit pendidikan, unit rehabilitasi.

Unit Hunian :

e Rumah kiai

e Asrama Putra

e Asrama Putri

e Asrama Pengajar Menikah

e Asrama Karyawan putra

e Asrama Karyawan Putri
Unit Administrasi :

e Ruang Penerima awal

e Ruang Administrasi

¢ Kantor

L IAYINAY
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e Ruang Karyawan
Unit Rehabilitasi :

e Ruang Medis

e Ruang Terapi

e Laboratorium

e Ruang Konseling

4.1.2 Konsep Orientasi Massa

L —
ENTRHRANCE
< _—
e

e
<
PP

<

Gambar 4.2 Orientasi Massa
Sumber Analisa

Konsep orientasi massa pada Pondok: Pesantren sebagai Pusat
Rehabilitasi Napza ini menghadap ke Timur-Barat. Orientasi dihadapkan
kearah ini agar cahaya yang datang dapat masuk ke dalam secara maksimal.
Pada bangunan ini juga digunakan shading dan sirip untuk mengantisipasi
masuknya cahaya matahari yang terlalu maksimal. Dengan tata ruang intim,
pada bangunan pada bangunan yang berskala kecil, cahaya yang masuk
maksimal pada bangunan akan membantu pencahayaan dalam ruang agar

ruangan tidak tampak terlalu gelap dan sempit.
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VEGETAS!

|
B

Gambar 4.3 Pencagayaan
Sumber Analisa

Sinar matahari Pohon sebagai pelidung Pemanfaatan shading
Selain pemanfaatan shading, juga menerapkan penggunaan vegetasi sebagai
pengurang sinar matahari yang masuk secara langsung.

4.1.3 Konsep Sirkulasi Bangunan

SELASAR TEREBURA DUA S ASAR TOIRBUKATUA
S

Gambar 4.4 Sirkulasi bangunan
Sumber Analisa

Dengan akses sirkulasi yang jelas, pengguna akan dapat dengan
mudah dan fleksibel dalam mengakses antar ruang yang ada di bangunan ini.
Sirkulasi antar bangunan dihubungkan dengan selasar terbuka di satu sisi
dan kedua sisi. Selasar ini selain berfungsi sebagai pembantu sirkulasi antar

ruang, juga berfungsi sebagai pengikat antar ruang.
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{ B
Gambar 4.5 Selasar terbuka satu sisi Gambar 4.6 Selasar terbuka dua sisi
Sumber Analisa Sumber analisa

4.1.4 Konsep Gubahan Massa
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Gambar 4.7 Konsep Gubahan Massa
Sumber Analisa

Gubahan massa disusun secara cluster dan terpusat dengan
bangunan berorientasi ke arah luar atau lingkungan sekitarnya yang nantinya
akan membantu dalam proses rehabilitasi bagi para pasien. Gubahan massa
ini dihubungkan oleh selasar yang berfungsi menggabungkan bangunan dan
juga berfungsi sebagai sirkulasi untuk mengakses antar ruang.

Organisasi ruang yang dipilih dalam perancangan Pondok Pesantren sebagai
Pusat Napza adalah Organisasi Cluster dan Terpusat. Dipilihnya Organisasi
ini karena organisasi ini sangat mendukung perancangan bangunan secara
intm.  Organisasi  ini mempertimbangkan  pendekatan fisik  untuk
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menghubungkan suatu ruang terhadap ruang lainnya. Pemilihan ini
digabungkan dengan perilaku umum pengguna napza yang membutuhkan
rasa kedekatan dan kebersamaan sebagai bagian dari proses rehabilitasi.
Dalam perancangan ini organisasi cluster sebagai organisasi ruang dasar.
Organisasi tersebut akan terdiri dari ruang-ruang kecil (sebagai perilaku
pengguna napza) yang saling terhubung antara ruang yang satu dengan yang
lainnya (sebagai bentuk kebersamaan). Ruang-ruang tersebut terhubung
menjadi satu kesatuan perancangan bangunan. Dengan adanya ruang yang
terhubung tersebut fleksibilitas pencapaian ruang yang satu dengan lainnya
juga akan mudah dijangkau.

4.1.5 Konsep Sirkiilasi Kendaiaaivliniance

Gambar 4.8 Sirkulasi kendaraan/entrance
Sumber Analisa

Dengan site berbentuk persegi panjang, penataan tempat parkir diletakkan

disisi timur site bagian tengah. Masuk melalui sisi selatan dan keluar melalui
pintu utara. Sirkulasi kendaraan keluar dan masuk di buat satu arah agar

tidak terjadi pertemuan antar kendaraan secara langsung.
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Gambar4.9 Sirkulasi Kendaraan
Sumber Analisa

Konsep sirkulasi keluar masuk kendaraan pada perancangan ini
diletakkan di sisi Timur. Hal ini dikarenakan akses menuju site memiliki jalan
yang lebih lebar di banding dengan bagian bagian yang sebelah barat. Selain
itu pula dibagian barat banyak terdapat makam-makam warga yang dapat
mengganggu akses keluar masuk sirkulasi kendaraan. Karena hal tersebutlah
sirkulasi entrance dibuat di bagian timur di antara gedung KUA dan gedung

Kesenian.

4.1.6 Konsep Kenyamanan Thermal

Kenyamanan thermal sangat berkaitan dengan suhu alam yang ada di
sekitar dengan suhu di dalam ruangan, baik itu yang disebabkan sinar
matahari, udara/angin, maupun curah hujan.

A. Pengaruh sinar matahari

dan penanaman pohon yang berfungsi sebagai penghalang sinar matahari
yang masuk ke dalam bangunan, sehingga Suhu panas yang didwisanian
sinar matahari dapat diminimalkan dan hanya sinar terangnya saja yang

dimanfaatkan.
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VEGETASI
&

Gambar 4.10 Pengaruh sinar matahari
Sumber Analisa

B. Pengaruh angin/udara

Besar kecil arus angin dapat mempengaruhi kenyamanan para
pengguna bangunan. Angin yang terlalau kencang akan mengakibatkan
pengguna kedinginan, sebaliknya jika terlalu sedikit/lambat akan
menyebabkan pengguna merasa kepanasan.
a. Penghawaan alami
Dengan cara menyediakan ventilasi dan jendela yang secukupnya pada

dinding bangunan sehingga udara bisa masuk dengan baik dan lancar.

- - ,

Gambar 4.11 Pengaruh angin
Sumber Analisa
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Gambar 4:12 Angin masuk alami
Sumber analisa

b. Penghawaan buatan
Pada Pondok Pesantren sebagai Pusat Rehabilitasi Napza ini tidak

banyak menggunakan penghawaan buatan. Penghawaan buatan ini hanya

ditempatkan pada laboratorium maupun tempat penyimpanan obat-obat saja.

Gambar 4.13 Angin buatan
Sumber Analisa
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4.1.7 KONSEP UTILITAS
e Ruang MEE diletakkan pada sudut kawasan, sehingga keberadaannyg
tidak mengganggu kegiatan rehabilitasi
e Sumber air bersih berasal dari PAM, dan sumur dari air tanah.
o Jaringan air kotor/limbah yang berasal dari sisa-sisa obat-obatan yang
mengandung bahan kimiayang beracun dan membahayakan
lingkungan sekitar

e Jaringan air hujan dialirkan langsung ke sungai.

4.2 KONSEP PERANCANGAN (TATA RUANG INTIM)
4.2.1 Skala Ruang

Dengan pengunaan skala ruang ini tata ruang yang intim dapat
dicapai. Pencapaian tata ruang yang intim dengan cara ketinggian bangunan
yang dibuat intim, normal, dan monumental.

A. Intimate

2.5m

Gambar 4.14 Skala Ruang Intim
Sumber Analisa

Penggunaan ruang ini terletak pada ruang-ruang tidur pasien,
ruang konseling, ruang medis. Penggunaan skala ruang intim ini agar para
rehabilitan merasakan kedekatan dengan orang lain sesama pengguna
ponpes.Dengan skala ruang ini pengguna tidak merasa dikucilkan walaupun
sedikit orang di ruangan yang menggunakan skala ruang ini. Sehingga proses

rehabilitasi mampu berjalan lancar dengan pemakaian skala ruang ini.
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B.Normal

3m

Gambar 4.15 SkalaRuang Normal
Sumber Analisa

Pemakaian skala ruang normal pada selain ruang yang
mnggunakan skala _intim ini dikarenakan ruang tersebut merupakan ruang

penunjang proses rehabilitasi saja, bukan merupakan ruang rehabilitasi yang

digunakan menetap oleh pasien ponpes napza.

C. Monumental

5m

Gambar 4.15 SkalaRuang Monumental
Sumber Analisa

Pemakaian skala ruang ini terdapat pada masjid yang berada di
lantai 2, karena masjid ini tempat berkumpulnya orang yang baik itu akan
beribadah maupun terapi dzikir. Dengan banyaknya jumliah orang yang ada,

maka bangunan masjid ini menggunakan skala ruang monumental.
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4.2.2 RUANG DALAM-RUANG LUAR
Orientasi ke arah luar agar penciptaan suasana leluasa,

pengarahan orientasi alam langsung, dan juga sebagai penciptaan hubungan
ruang dalam dan luar yang seimbang. Dengan adanya keseimbangan antara
ruang dalam dan ruang luar maka akses antara kedua ruang itupun menjadi
fleksibel dan mudah di akses. Ruang luar ini juga digunakan sebagai ruang-

ruang terapi.

Gambar 4.16 Ruang dalam-luar
Sumber Analsia

——

Gambar4.17 Ruang dalam-luar
Sumber Analisa
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Gambar 4.18 Elevasi ruang dalam-luar
Sumber Analisa

Tatar

uang yang intim pun dapat terjalin imbang antara bangunan dengan

alam yang ada. Pembatasan ruang dengan vegetasi ini dapat memberikan
kesan yang

lunak - bagi para rehabilitan, sehingga para rehabilitan idak
merasa tertekan pada saat menjalani proses rehabilitasi

B o . ; %

Gambar 4.19 Elevasi ruang dalam-luar
Sumber Analisa

LTRAY LN AY

fennmep Pendehatan Tats Bazanaays vany Intio

-70




Pondok Pesantren Hidayatullah Hanantyo husrahnawanto
Sehagai Tempat Rehabilitasi Napza , 01 512 027

Gambar 4.20 Elevasi ruang dalam-luar
Sumber Analisa

Antara ruang dalam dengan ruang luar diberikan pemisah berupa elevasi
ketinggian. Elevasi ini memberikan kesan pemisah antara ruang dalam dan
ruang luar, tetapi elevasi ini tidak memisahkan secara visual antara ruang
dalam dan ruang luar. Elevasi ini hanya untuk menekankan antara area ruang
dalam dan area ruang luar, orientasi bangunan keluar pun tidak terganggu
dengan adanya elevasi ini. Sehingga orientasi ruang dalam ke ruang luar pun

dapat tercapai maksimal untuk menimbulkan kesan yang leluasa.

4.2.3. HUBUNGAN ANTAR RUANG

Hubungan antar- ruangnya saling terkait antara ruang yang satu
dengan yang lainnya dan antara ruang itu saling menunjang. Hubungan antar
ruangnya juga bersifat langsung dan tidak terpisah-pisah, sehingga

pencapaian antar ruang mudah, pemantauan dari pengawas kepada pasien

t .\J Ija Ig st |3un llUuunvun

e
i
|
L

menjadi mudah, dan taia ruang yang intiny dapa

antar ruang yang terikat dan langsung ini.
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Gambar 4.20 Hubungan antar ruang asrama
Sumber Analsia

Didalam asrama pasien hubungan antar ruangnya dipakai konsep hubungan
yang saling terkait antara ruang tidur, ruang konseling, dan ruang terapi
indoor . Ketiga ruang ini digabungkan sebagai pendukung proses rehabilitasi,
pasien tidak perlu jauh-jauh mengakses ruang konseling dan ruang terapi.
Ruang-ruang terapi dan ruang konseling didekatkan dengan ruang tidur agar
pencapaian pasien dalam menjalankan proses rehabilitasinya lebih mudah
jangkauannya.

Hubungan antar ruang didalam bangunan ini juga terdapat konsep
hubungan ruang dalam ruang. Dalam ruang administrasi digunakan konsep
ruang dalam ruang, karena didalam ruang medis ini terdapat berbagai macam

ruang dan terdapat dua atau lebih macam kegiatan, yang tergabung dalam

Gb4.21 Ruang dalam ruangmedis
Sumber Analisa

IRV INAY

Boensep Pendehatan FTata Ruang ool Fastiam



IMBI

Ul Bueny ejexs
uerexewad uebuap
Jeouey uejellaq
ndwew Iseljiqeysal
sasoid ebbuiyss
Ul Buenu ejexs
uexeunbbusw Buek
uebuens 1p Bueso
Wjipas undneem
ues|ionyip eselsw
seply eunbbuad

i Buens ejexs
uebua seduod
eunbbuad

ewesas ulej bueio
uebuap ueyexapay
ueyesessw
ueygeya. esed
Jebe i wiul Bueny

ejeys ueeunbbusd

sipaw Buenl
‘Bujosuoy Buens  ‘usised
npy  Buens-Buens  eped

sejaia) 1l Buens ueeunbbuad

idesa] Bueny

[ejuswnuow buenl ejexs uep
jewJou Buenl ejexs ‘srewijul

Buen. ejeys ueeunbbuad

isaidap ‘uewehu

yepn ‘Lipushusw ‘dmnia L

eunbbuad ynsuapesey

depey.s) uodsay |

ﬁ uelesegjuening

uebueouel welep uedeisuad

uodsay

Bunsisya

wnu| Bueny eie| disulid ;

LA ONYOM YIVL NYJVHINDG TEaYL



I.VN.I

y1zp 1deisy

undnew  yepequaq
uexe ny eq Buek
Bueso eAujnduwiniiag
yedway

- pilsew  eustey

eunfbbuad

wg

iseqsiuipy Bueny #
uemelley bueny #

lely Bueny #

ueMIpIpusd Bueny #

. jJedas Buens-Buens eped

nyek jewlou Buens ejexs ueleyewsd

we

-wejeq bueny ueeunbbuad

BueA isejaban Bunsisye ejod

uebunybul depeyls} uodsay




|m\ll

gma jedepia]

"idels)

Buen.-Buens 1ebeqges
uexeunBbip ebn[ 1
jen| Bueny ‘sasye Ip
yepnw uep |9qisyay
ipefuaul undny Buenl
Bnpay BiBjue saesie
eyew Jen| Buens uep
wejep bBuens esejue
ueBuequiasay
eAuepe

uebusg Buequies
Buek len| uep welep
Buens uebunany
ueeydiouad 1ebeges
ebn[ uep ‘Bunsbug|

weje {SBJUBLIO
ueyelsebuad ‘esen|g|
euesens ueeydpuad
1ebe len| yele 9y

ISeluslO

‘7 1ejue] 1p epesaq Buek pifsew eped

yedep.a) 1 Bueny e[eys uelexewsd

JenT Bueny

Jegesia) uep webelaq

IEINES




I@hl

uep we|ep Bueny

eiejue uebungny

‘uedepeusaq

epy
UEBMNq MOIA  uep

Buies

ibueyejsquaw buyes
Iul ewelse ueunbueq
ep  MaIA  Hind
ewelsy uep eind

elwelsy uebueny

fraed ]

NYNNONYE YSYIW ISYINTHO

NYNNONYE YSYW ISYINIHO

¥
1

3
]

¥
]

FEPEE




IN\N.I

enpsy Uep iSis njes
Ip Bynqia}  Jeseles
uebuap uexbungnyip
ueunBueq

iejue isejnyIs
Buen. Jejue
ueBewesagayniuaqg
iebeqgas

isBunusgq  ebBn[ 1l
lesejag ueunbueq
ip epe Buehd Bueni
lejue sasyebusw
wejep (aqis)al} Uep
yepnui ujuesjuaised

Buens Jejue

1exiBuad lefeqss Jesejas ueeunbbuad

ueyiexaq BueA Guen. ‘Bueny
wejep buens nyeh Buend

Jejue uepungny ueeunbbuad

uaised Jejue Buueys

Bules ewes-ewesiag

(ueewes.iagay)
Buueys 1seyjigeyal
sasoid depeyla} uodsay

‘Buens
sejue Buequuishuad
lebeqgas uep wejlep

Buens nuequsw

Joopino dessy

Buenl iebegss sen|
Bueny ‘Bunsbue|
ueBungnylaq

| Jen| Buens

T # *...;;.,.3.
b




IWBI

ISEXIIS}0}3P
welbosd ueynyeIBW
jees eped

undnew sipaw %80

ugynyejaw wejep
yepnui elojabuad
‘1deusy

fuens uep Buioasuoy
Buens  sasxyebusw
uynel-ynel
nuad Xepn uaised
Ysejigeyas  sesoud
Bunynpued 1ebeqgas

ueyBungebip
i Buens  ebuey

‘Bueny sejue

1eyibuad rebeqas
1isBunyaq ebnl
‘Buenl Jejue Ise|miis
muequiad 1ebegss
isBunpaq uie|os

ul lese@g  IsIs

Buens weep Buens uebungny

Joopui idesay Buens

uep ‘Buiasuoy Buens unpy Bueni
eiejue Je.e) Buries Buek uebungny
dasuoy lexedip eAubuen Jejue
ueBungny uaised ewelse wejepig

L MNOL g, MOCI H a0l 600 Y

m DN T FENDA M i “ ONTISNOW Y “ SNTISNOM H g v
7 - - [Siei” SRgwie
G e,

Y L O
s

B0

v
=y WMV ;




Iowl

i e s AV A 0 TS 7

T ) ' i 3 Mfl‘.i{:\il [ M m
;

: ! ¢

VRN | VIS 9T 39 M

Areracn ettt et o ——d N i ek

f
i
.« b . . ) . = - ... .. m
i «
;
i
i
F.d\»}\nm\. L AR T NNy "
AV A ATy 3 vy
St I | ALY B ROV NP 1
Rt B S IR - | - {
TRV R ey rgaan YT e Ly O :
oy ISy ey
AL Ry (SRS W) i8N .
PO T R MR A T ..
Flawg s A & e VI eV i
DR S T i - vrERRae i . :
Cr . YR g
. VS AV s g DO ey A
TIVYRAL RS AN B/ o
TEMYIA 37 ALYy AW Sy A o
S vy voevd ooaclAg IRy < L T R TR ol

LRVARILAAN | ) 20V A

IMVHV.LVIN '8 NIONV V'L
41IS VSITVNV '}



lﬁwl

2V

VARRRY 3 S
L CTER
Sh TS w gy
TRV A o g

I asvg e

-~ 7
rdeas 3 L ewLSFaA

" L

IRREV AV DY
=1 ~ (Sl b e W
— . TR oD TawrAey wrvz ol
YIRS Ve al vy L vy ,u?ﬁ._dw.&. <

AN ;\;\dﬁ A~ a1y

- N Brvn -
oron AW 9 o .quynv(a.,d. MR
B L , 237 T o
093y wionp SUS warr s

3 wavl )
BE=SRIES g

YRAVIN 34 "Cacdyw % e
HY3vi@ BYveagogg MR AN W

LIS vavlh wew 2 DB
Py D Gyl ACUNOA 1S, <

Bsiorv ¥ A3V

r—-ﬂ!‘ﬁ‘v‘-‘ "
i

3
W
W
.

N AM,. w

VS oo |
Mt e

Sy Wrad w

3SION B ISVYNIva g'}



lel

VI0T39NId VNOZ
Vavd ¥vYNT13N MIIA
ISOS YNOZ

Vavd WYIva3 MIIA

v

Idvd3L YNOZ

= vavd ¥4vN1In MIIA

ISVMI4ISMOL13A YNOZ Yavd
NVYNNONVE WYTvd IX M3IA

VSSVIN ISVINIINO VINIXUS O}



Imwl

NVYVHVANIA ISVINHAIS

|

A e

- ;i -
. e

v

OMOD IHINVS ISVINMIS | S T 3M30 INYS ISYINIS

ISVINMYIS VINIMS AL



l.vw|

/Mlznfﬂ_)._i R
Ry wocvag 5 ¢ ek . a3 ‘daveug i

M32a19 vavy
2
2A ‘Dg@d a2 .m%b% R S )
< ",
y =t )
(2D
2|m~ﬂr‘ﬁ ¢2°A «M%Nﬁf /c.f:,,_\!;.. . & -

wHldiYaiag Nrutoie Alovivaw 2us AN e
IvAVSPI0 YOWITY PA WOSvarvad oo, -l ) o

S3dNOd VNNOON3d ONINOZ V'Z
ONILOTd"ONINOZ ‘¢



Imwl

L L ROV TR
)
— FaYATovn w9 TSIy SoTaag
' .
® g1 . an AV 23T} LA e T o T
V\SISrvwd L. Yp 5 Sy
Lrwenay ;
WA z“)gw YR\ T "By oS . . Kt
WOOZ YO AYdAmaW rewdad 9wy \a / N5 1
TVIFrLS wovop A3 AChov 3w
Moy v UBYY WOYIZ Alpraanang
<
Wyt aras ‘AIsvd VY Sistvea )l — -\
¥ NO2 MM AGdraaw WYSrval =299 14
TN Avasowla .
TNBY Hivww L ~alsvg : 1Y i

VG ml\
WOz WVAYGey Svwavat vl 14 .

tval\Svad AN RTA VO 2

NIISVd ¥IINVEHVI ONINOZ 8¢



I@WI

\/./‘,,
F./,.

S vEISEHIAINO] »)

dVTY3A0 ONINOZ O°¢



IN\WI

Geacen a. £

w.ﬂ:mﬁ_w}_z

31IS ONILO1d a7C



Iwwl

T Selniwen2 savog

DA IWIVRAS  hilrvgg  TEVACAY e v wa)

TINBWIL WRIMVIHAS  LeaYTERL Wiaen  Srang el —awadk
WVOGAGY  SvRUg G  MEWVNI e ] eV DAy e Y Ve —

| MUHISZ AN anvew 3h AN

AWriS Do te2nd@d veDiledas

T 9rvroe®A 36 v \Srey AGen

CVME A LED0N A3, BONNAT A B rerivcvad Yooreldas sewladean

T Orwe B g Ay
AP VIOV

‘E:.MTN __l.u m..w i,
.?w(?@d(bv\qw((din&,. Mh ,  MVL
VA LA VAN Mwchw (L CESEOA Was : :
WAL Srvagrd walw ). 7EWree aread
VSVESS n01) Dy Yawd HUGreEmd

53 ~Odivng  IVLEr  Areunwianad

T SN4OMIA WAL | dogiviraal e
SR L YRV Y

TTRO0G\ \GVRADL ey PVl
VW HR LW U NS AT Ledvedl WwAYFAg T
D LwVOR s fad MR SET R PONY T VNIXIVAG

T ldbenal un s M
T v (Y VWS ﬂ(;ﬁ.wgvg

&

5

rlr “N

CNSOGON 1Ay, T
WIAIEgreaAT G ANy AN RRYD

ONVNY VIVHS V'€
INILNI ONVNY V1Vl ¢



lowl

=
*~ya1-0q 4 uuow.,z.‘ D

R

;q._ i

.
I 3w 03 wevany

ey vivAS VRIS QY " O , . ) . s

VRN, - e Sod R SR i i dadwv ~
g/ VLYY Srveny Wiy NN LI read : An = I.q“:.w.ai
FOAND YwSreay HIAN Mty Avet wvrand N g‘“ﬂtﬁ @(M“(U((Zﬁ

7
. UL VORTY!
A : . B woeiloamwd

; = NYVI\W 4

WYL dw@olial Medve) o A

_,...



IOOI

(2C.2, DVTE W) TN NATWAY
PYRUN WOYIAT | avend gy
TINVNHONY Sy e R3 Ve RTVNAY

. , —4Na\ 1A
Sidaw® Fvq 3wl >

DAsed oeg vy

BYXY awsa aesy ] F———p | m_ B 4

Mavar g g 9 e V)

!.I.ll!l!e!.{&!!lil!i?lltr
I e
e Y

T IOV AT v Dovo ol

T 3ingg
NMYEvaawa) A sty

NI 3G NG

™R oaEd)



Iﬁ@l

ONVNY ¥VLINV NVONNENH 8¢



INOI

o, ——o————-

—_—

DOV BV Arvy IEIVOGNH



|m0|

Ty T g\
YIS

VAN sy TPWirvey AT I N A
MYV ANTIIINAW —ooagen YT AAL | grugnd AR
FrRATMeA Y 0L YUY srenssives) SRS

[aat A a4

T wIBgver g °
AT AN e g :
>) e %ey v v“ .,A

WA g a4 1)
AT ABW TRCTrwe 9R VASTWY

o sl

D vy ﬁk«i Sng, A\s ﬁ; o

: i
& r%w
4iit AT
Mool
%
Y
h
e
e _—

D tuigny awiree

AN




I.V@I

TANYS/ vaised A0Sl D

N ....u,n.‘ , . -
1 . es« o ; .
/ n,.ﬂ,,«‘v )

‘ P e A g
-} WVPANS WANANTAN Voraodas
N Iy o AIAOE 20
) P Fd B L Ty ~ W TARY
’ " TR TACOT M AL )

" lawady 9orermd 2NAA2TAY



IWOI

S.E.I&drwd oW vveeg S
WIRIONGE YA IWAW VoG v irEaay e - NETHAG  \aeng
MBI, WY MSIASYSIO ivave TAMSAEAY WL oh aveod- sy
~ - R T~
™,
TN o
I R T T I - svorvuay
N ey N/
N T D Snmeren AWVL e
S~ 7 4x309




TASwAaaas e

AR, NN oy

118
3k 1R

AV o
NSOV

IS

SHOURISIR - L

A
N
TVBIToD o) V=g TSN A
v BA Bevwvg VLA Wy «%r
BRSO AL Ora vy ,., an
TAUN At Brvivord vieved e . ,, L
- v e} el vy Jwarn /ga.‘g ..%.ﬁ&.mmu v %,,3..?
Uty R KRIET VTR A onaaq \ . G
Ivrigs iy AASVABAaaE  XVERSs . T
WRADVOY YL SIGAVY L0 S WM?NMM..»MM?.WMS rvsw g m.éo
T ATV Y\DNEY

Dreuny LY YV SIVAROR  weeryAd



IN.OI

© S\GawW  9rvvrd NAA3TAad



lw@|

WL JA arvgey VANY)  Widvmal
XIINDY IVOTRONA  IVROea)

\ ..VHQGS Aoy ey VPR S
Fir By waa BW4q Zv.‘u.M T¥RTY ey Ivnarad
INOXTNRN Ivriny  wwTieaal Dnagng - Irvang IR 1B Vaagag A sy

MWl ] JW...{W T
S L -

\ gt o )L 4 R

,f,,e,mmz,_.@, / L R

Y - o R ¢
\\\
s S b
rv. [©
rd 5 E
é - ¢

Bwi - AAH ) NVamg =

gl A PN |

!"‘!"ﬂll’l:

AV RYLNY gt




SVLISHIAING




TAusodar g \Seuaan, , e

vl gy RSN st
wilerl 2000 e Avaiy

—

TR Qe WIYTWG Dol YeIINeny




- 101 -

(el xg Iswstwisos 1) —pre Sevvrg
WYTHA 20vrny dl3ads43d

/?M.\Tiwa. s =T
BNOACGUIN 4 AnCas

Nrrrsens Taas 2% o Y
:
© — 7 Yoy WGA
XNTEO Mad e \Sus ero o4 -5 ol 4

4 %wvthfma . . by e k,.._)wmw
& : : 4

e - o P - ) .
& AX,., e R e o S . 4
TS Sesras, - T, W e /
WwOvan < o b T s Ry
e = s L °F . E el P .\A\W %
k b S = e H e : 500 . L

Y - - o ) , \.«\\\ ey

- w
i - N,
o
“ P - o
e SRR Y
\\,‘ s g
4
i
\i, p
e

& o yd . . ] VWA ORI WAL
T A T \eovgas  vwewwQ

B
Y gerdrd AMEAI VAN F ¥In
; g NN DES  \SLAAN



- 201 -

AN\ vy vy,
Nt angy Ef»w_e\z;wi | N a
SS10rv  reerioreay MM W) TRz TS e diB0ad e " O832vg .9y

UR\WKE 1Swiaenn
e

i ,
* VoM Srvend
ha g JE-VVUIRN NN SveFony AVULCS WS
“2vEas \Svlggan ST AT A A0 TAVORS



-¢01 -

YW YAT  Avws g
o w.w””m/“/ p?.(()(nw Y03 wavliivy I ININAY
72 o3 o P Pogwaac Jg\» %2424%\8.&&

. s
. ;1%\;\ -

TB0AING P FEVHIN) lavaal

330 v ANGrvan g

TANCAs 2L N Hveiz)

. e nENG Ve

LA AL $ASGYA
Arlonvanavy DA

DAL VOV ITens

—AnLe AT VANA INL ¥

A L ATV AN a3 \WAVEAS ISV 393N

T (oo im0 Vaeu3zl-n )
‘ Qe — WYWO T verg Sow LA RTAI4



-y0l0 -

- Yo =-%x TVISUNS M ARATwa W
2B Sy s Mvdlarvad IvavRas vwao)

P T i iam SAsoUd
AWNTIAW DA PN

|

B i TINISWE NAILd A p
T R—AarDrvw MPYNTHDvag wwayy
SONTNG  wdovel . DA Azgs

T S1A93L vl (gL
MRATIE  Devialw ey 24 Bxeve)

‘=AM Srvwnd VWWeevwg

P

2y AVYEOLOY



-s01 -




- 901 -

J‘.S&(SS(& 509

YOS PINIYng 20l
253@?2& Cﬂbéu,
™Y\ Dl T 27 NG duig

: B
T : # o
. T - T K R Aﬁ
R B A
i ) ~

- rvelny

AR N DvwaD)

i M A INB WA

3 Wwanval 92va
| aa QIBSYW Iy g Yhvowa Iovws da  woaaag
mwﬂd —AANAS YT DAY )i s (VOVOWIW DA SV

[F e B .
oy 3_ -, i
a‘!wf \év\ g

gx oSy X fa' = 4 g .a.%..,.

—

CTRnag AR SaNEAY




g 801
1 e

ZavLSN'd ® IVAX'Y g -

JeseseAsew UeBUBP  ‘ISNOH LSIND "HOLNYY LINQ <= 5 0
isesijelsos weiboid jedepia} [ut yun eped eualey ‘uedap i e
uelbeq ays eped uexela|ip ISES||eISOS Jiun eped Joopino S Bl - o

idesays uebuap 1dexybusyp ebnl jul Idess) pun Isesljelsos ISYSIIVISOS LINM <-emeev ;.L.._.,-x,.--l,w e
pun uebuap ISeXISHOISP Jun Blejue Isisuel) rebeqas -
il 1dess) yun eusasey ays yebusy uelbeq eped uexyela|lp 1deis}
nun Inye BueA uejigeyal yajo 1unyip 1Ul ISeXIS3OIep Jun
eualey ayis eped Buexe|aq uelbeq eped Uesyela|Ip ISENYISHOISP
wun ‘uenjqeyal Jed yisuepieley uebusp lensas ayis eped IdvH3L LINN <
uesela|Ip Ul HUN-Hun ‘1ses!eIsos jun ‘idess) Junsexuisyolep
yun :nyeA ‘Jun ¢ 1Beqip eAuiseyjgeyais jun Ul nieq pueA uresap
Eped "zpejsn g asnoy 1sanb ‘iefy1 ojuey pun 1edepis}
uedap Buied oys ueibeq eped uejjiqeya. esed \Beq 1sejliqeys!
sasoid Buelunusw ynun epe BueA isejjiqeyal weJsboid uebusp
lensas Jnjelp eAuesew uexejo|iad 1ul Buelexes pueh uiesaQ

ISYMIHISMOL3A LINN

Uy 1seyjgeyal sesoud eAuueel nbbuebBusw
Ingesia) Jnjess) wnjaq Bued esew uexes|ied

‘asnoy 1sanb 1 zpeisn ‘uemeliey ) yejepe buexeleq
ueibeq Ip xejo|ia) BueA esew ueipnway ISEHIqEYS)
nun ‘Jojuey jun ueBusp Inyip ‘oS uedsp

Buijed epelaq eAuxels| Isesi|eisos Jun injels} wnjieq
uep yeoe yisew eAuesew uexels|iad ‘eAuiseyjljiqgeyal
weiboid uebusp 1ensas Injelp wnjaq eAuesew
uexejolad ‘esew ueyeqnb uiesap |eme eped



601

VISANVW ISYINHHIS | .

i iy

NYYHVANIY ISYINMHIS |7 ik =t i

]
1
|
|
1
|
1
|
i
1

| . :
A v @J‘lll,_}k{rﬁ . T !l.al...-h.i_.uu,ithv m -
uVSV13S i | @. 1=- I
i

1

|

|

|

|

i

I

1

|

|

|

|

|

|

[

|

|

|

|

!

_

_

|

|

m,.u,.rv‘ __ |H|r!. ¥ illiliiillllillil " "L
III

llllllllllllll 1 1"“.Illllllllll"‘l| ,. -

-
p e L o) : =)

|

1

i

|

|

|

|

|

1

|

|

1

1

1

i

|

|

|

| ‘ledse
1 ueBuap ueelepud)y ISe|Myis uesesaied eped
“ olq Buined uep yiwesay
|
|
|
|
|
1
1
|
|
|
i
|
|
i
1
|
|
i

ueBuep Jesejas eped Ise|nyiis ueseiaxied
-eAunsew uep Jen|ay yele inje.a} eAuueelepusy
Isejnyis Jebe yeiess jenqip Ueelepudy ISejnyliS
‘eAuisejijiqeyal

sasold ueyuejelusw wejep ezdeu Iseyjiqeyai
sosold ueseoueey njuequisw 6N/ Ul Jese@s
-eAuure] Bueh uebusp njes BueA Buen: elejue
ueledeouad yepnwiadwaw ebnl jurisenyus
‘ure] BueA uebuap nyes Buel ueunfueq elejue
1exyiBusw 1t 1Iseimyulg "ueunBbueq eunbbuad
Ema 16eq ise|nyis lebeqgas ebnl uexeunbip Buek
Jese|as 4ajo uexBungebip 1ul esew uexeld|iad

¥




‘Jul uasuesad yopuod ueunbueq

Lep Jepyes uebunyBui| eped deje ynuag nnyibusw ebn|
BueA uesew| deje uexeunbbusw ueBus( ‘uaiuesad jopuod
ueunBueq uexelyousu yiga| nieq bueA uiesep eped pese

‘uanuesad yopuod

ueunbBueq epeduep yyes yewns ueunbueq eped uexesousw
yiga| |eme uiesap pesed “eAuuaijuesad xopuod ueunbueq eno
yedwe) njejsa} wnjaq ueunbueq eped pesey ‘ulessp |eme eped




uelbbuney uebuap |ejuswinuow Buens ejexs ueeunbbusw
se|ay') eped "UBljiqeyal Jejue Hip ueygenjesusw

Buijes yedep enss siofe ueeseiad 1pelia} Yepi Uep

jexop eselaw nie|as jedep (Ul uepiqeyal eled Jebe iseyjiqeyal
sasoid Bunsnpuaus 1l wijul Buen ejeys ‘1pelis} jedep Lijues
Jejue uewnuidy Jebe ueydelalp unpi: eped wiul Buenu ejeys 5 B0 -
‘wg'Z nieA eAubuens uelbbuiiey uebusp wijul Buens-ejexs = A A, 7
ueeunBbusw eAuinplyl eped ‘eAuse|ex i eped uep Inpi’ O ,
eped jedepia) (Ul Isesijelsos yun eped Buenl elexs dasuoy e

' :
L AN 1
i IVINIWNNOW  TYINHON ILNI I
|
. | |
= "
L
I
_
|
[
|
_
INILNI TVLNIWNNOW INILNI “
wg'z uelbbuney w, uelbbuney  wg'z uelbBuney _
npiyY se|ey o npi Y _
‘.‘,.wsu.._k.u - |
‘w/ eAbueni | mww i ﬂ
' |




-lllllllllII'IlllIllllllllllllllllllllIIlll-llll-llllllllll-llllll
; i
oz I
1 IVANGWNNOW  TVINHON WILNI 1
] | " "
1 .

- | —
" | l : _
' 1 |
- —
- —
- —
- —
i 1
1 |
i |
i |
1 |
i wg ueibBbuney WGz uelbbuney  wyp ueibbuney “
" SIpSAl e npiLd sePM'd _
' ¥ e ww 0 |
' . P T
1 ‘wig uelBbBuney uebusp |ewou-Buen ejeys uexeunbbusw B e T GM 9 m , m,f;m. |
i sipsw qe|l eped ‘wy uelbbuney uebusp [eluswnuow Buen. e ﬁ Y b ' L s _
1 E[EXS UeseUNBBUaW se|ay ' eped "WG'Z uelbbulay uebuap wiul NN e PUCEUTE S R LN Ll f
“ Buens ejeys ueyeunbbuaw NI EPEd "SIPAIN qeT 19 See) RN ek — JO S R D

i Inpiy1 eped jedepua} Ul Ises|jeisos jlun eped Buen. ejexs dasuoyj [ S R T

: : s

|

i

1

]

i

1

1

i

1

i

]



I ¢
i IVLINIWNANOW  TYIWHON INILNI

-—llllllIllllllllllllllll .#‘

T Ll i xR B R B B R B R B B B N
i
|
|

|
i )

%

wg|

wp ueibbuney  wg ueibbuney wg Z uelbbunay

sipaw ey semebuady inpny

] ] |
1 1 [ ]

2 H [ o u [

IR, R

‘uie| Buelo undneje Nyl e m - T i o aasned

uejjiqeyas uip uexeAeyequiaw jedep BueA jissibe Yepumueg M P
Buniapued Buek ueyjigeyal nxejuad 1sedisijuebuau ynun 1ul ; : n..u.-. N
semebuad's eAujedepial 1ul ISeNISHO}EP Hun lunybusw BueA / Sevanzar’

ueyjiqeya. esed isemebusw ynjun 1sbunpag bued semebuad: : ey
1edepia) 1ul ISeNISHOIOP JuN eped Wi uelBbuijey uebusp | B
|ejuswnuow Bueny ejeys uexeunbbusw sipaw qe|’J eped
‘wg uelbBuney uebusp jewsou Buen. ejexs uexeunbbusw
semebuad ‘1 eped 'wg 'z ueibbuiey uebusp wnui Buenl ejeys
uexeunbbusw Inpiyl eped ‘sipaw qe 4 g semebuad i unpi
eped Jedepia] 1ul 1SeXISYO}ep Hun eped Buens efeys dasuoy

—
”,4.7__._.__________——_————_———_———--l



1422

ueunBueq Jun njes wejep jedep.s) lul uebuens enp

euasey ‘eAuuie| Buek uebusp njes BueA Bueni sesyebusw
ewe| njes) nijad yepl ueljigeysy iUl Ises||eIsos

jun 1p epe BueA Buens uexeunbbuswi 3njun esen|s uebusp
1edep 1ul isesijelsos Jun junybusw BueA ueyjiqeysy "lul
saduod we|ep Ise}jiqeyss s8soid uelesue|ey nuequisl 1ul
sejoy Buens uep inpy Buen esejue uebungny "yestd yesidiay
sepn uep ueunbueq njes we(ep njes ipeluaw‘Bunsbue)
ueBungnyiaq BueA sejay Buens uep inply Buen)

eped nyeA iui isesijeisos yun eped buenl Jejue uebungny

ISES||BISOS Jun
eped isejnyiige >

T

) L .
wm—mv_ m cllll“\. o e R
.._DU;m ot
I 4?4 ! A .
A ovelbse: , |
i |
A | s
ot .
m\‘\|||lllll"'m m“
& ,Wll
O—.
e >
> Z
'&"ll II‘\%.\ m
w . m. s i m [ éw. —
: v v ;
§ i
- :el..st..ll.a.\.is.% 4.1.3 - o
B r.«sa*ﬁraw. W.;.Lﬂf‘h
: !

w [RISE Ll s

|

R




Gl

Jngesia) 1sbuny epagiag Buek Buenu Jejue sesyebustu

ynjun 16e] npjem ueyniawsw edue) Jeouej uebusp uejeliaq
1edep Buens dey 1p uejeibey ejebas 1pel ‘ueunbueq jun njes
eped epesaq 1ul 1dess} yun eped Buens-Bueny ul seduod eped
isepiqeyas sesoid Buelunuad 1ebeges Bunsbue| uebunanyiaqg
Buljes 1ul Buens-Bueny ‘sipaw gqeT ¥ g Sejey Y Bulasuoyy
npiyy eped epe |ui 1dess) jun eped Buens Jejue uebungny

SN

~

“l'lilllllll'
Py

-
Pl

Buijesuod Y Yen______.-°

-
- bl

rd %

seley'y * ’

llﬁ!llll.\\

\\‘ll'll"'

SISO GBTYH ‘vemmmmmee?

...AnpLy

< v P g
i ’

o , v

- »
-~y i -
Ll R i

¥ Vi Vot
RIPPTY o hetainimie inlabL P S
. . W Tl RS -
b ¢ vyvY w Y T f
L. RS A e “
| - o H e [P AU i
PP REEEEE Ll AN
T I YRR S e —
D e, =)
LIS AT g I?
e Ao o
' p “l'l \\\ ! ? !
NP Jlllllllld-ll|\|\ F S, —

1
i
|
1
I
1
I
i
i
|
i
|
I
|
!
|
_
I
_
_
_
_
_
4



9ti

Isexisyoled
nun eped isenyjiig <>

||||||
.,

sipoN g geTY {3

nnnnnnnnn

uemeAieyyy <
semebuad 'y
Iseljiqeyas sasoid ueyieoue|awl
ynun idexBusjaw Buijes eAuuie| Buek Buens ueybuepas INpiiy
1esap uep qesye Buek uebungny nyens eydiois} ebbulyas -
‘lul pun iunyBuaw GueA ueyjgeyss uebuequiaxiad AR, T, LR el I A

nejuewsaw jul semebuad-y ‘semeBuad uep npi A |/ A
eped U1 1ISe)Isy0}ap Hun eped Bueni iejue uebungniH : L : ‘ Lo ,

Iseyyisyo}ag Hun eped Bueny Jejuy uebunqnH 69



LI

1saJajul JO
juiod 1ebegas pilse
A
[Be1<]
i [o1a4] . Q]
|
‘\Il.llll:l
~~\ 7 'o—
- i -
\ 4
ocb \s

seJjuoy BueA ueepagiad njens
ipefie) yepy ebBuiyas ‘ebnl uesewy deje ueyeunbBuaw sepiofew buek
Jeyas ueBunyBull ueepesy uebusp ueliensasip ebn( il uesewl| deje
ueeunBBuad uojouow Jeya) Yepl ebbuiyss ‘eAuueibbuney epaqgisq
BueA uesewi| deje ueeunbBuad uebusp siweulp jeyi|ss} eAupese} lieq
-eAuure] Jun uebuap nyes jun sasyebuaw Ynjun ISeNXYIS rebeqas
isbunpaq ebn( juiJesejas Nl ulejes ‘eAuule| jun uebuap njes BueA yun
Jejue 1eyiBuad 1eBeges ueyeunBip Jesejas ‘lul saduod ueunbueq eped w
1s103Ul 4o Juiod uesipelip pifsely “eAuuiel BueA yun uebusp nies BueA W
nun Jejue nyeAusi uep jiexus) Bulies eAubuend sejue uebungny ays eped

.

R

et

a)ig eped Bueny sejuy uebBungnH 019

,-——————————-------------------------------|



8Ll

‘saduod Jejyes

1exeleAsew uebusp undnw uejijigeya. ewesas uebusp Isesi|eisosiaq
jedep ueyjiqeyal eied ueyqifemauu (Ul ISEJI[IGBYS) S8S0.J "ISesi|e|sos
Isejl|iqeyal sesoud luejeflual jul jun eped epeiaq BueA uejiqeys)

euasey ‘a)s uedsp ueibeq eped ueela|ip ISesi|eisos Jiun eped

‘ideJsy} Iseyjiqeyal

sasoid Bunynpusw BueA Joopjno idessy s yedepia) nyeA eAulen| Buen.
uebusap uebungny 1ui 1dess} Jun 1seyIsyolsp Hun uebusp idess) yun
elejue Isisuel) esew ueyedniaw iul jdela) jun eusiey ‘ISes||eIsos Jun uep
ISENIJISHO0}ap Jun eiejue yebusl ueibeq eped uexpjela|ip 1deis) Jun eped
‘esal ueyesessw jedep

uejljigeyal ebbuiyag ‘febbuiusw uexe Nyl BISNUEW BMYE] ISB)1}IS}0}ep
uun eped epe Buek uepjigeyas uexpebuibusw Jedep Jebe ‘wexew uebusp
1exop Buexejaq ueibeq a)is eped uexye}s|ip ISe)IS}oI8p Jiun eped

100pPINO 1oopinO
idessl Y ideso)y
A A
"ﬁLEtﬁqﬁ B —— Wﬂ — m‘ ¢“

_ooE:O |

[P

L -
[T T T I D
e wI%L_ IR
Im.«l_. ¢

,
__»_f

\\...-I.ﬁ .._.WJ .

EIETRYE

a)ig eped Jen Bueny-wejeq Bueny uebungny LL'9

’————-------------------------------------l



6L — e ‘BOPIAQ

uebBue} enpay ynuaq lep wiojsuel}
uesedrisw BueA idouey ueeunbbuad
o 3 A

| = P
Co Pl
JURC i A SV
-ebn[ uesew| deje uexeunbbusw BueA seyyas uebunybulj .- . o M .
uebuap njeAusw jedep ueyeselp lul uesewl| deje |pefusw - e =
deje ueynjueq eAuyegnip uebus@ Inges.is} piisew ueunbueq £ .::...u“..,i | z
eped epe BueA Jen| Wo|oy-wojoy eiejuep uep pifseuw idouey gl G
eped uexdesayp uebue} enpay Lep Wiojsuel] ‘uesewl| deje uebuap : i b
yeqgnip pifsew eped deje uexnjuaq ‘uiessp uebuequwabuad uebuag f.f.:f;.:%;.;iaza

lepyes e sy
uebunybulj uebuap A

WY o

Ter ey wavasy

%0009 Bueliny eselip SRR T vena ey
BueA jeme uiesap il ]
eped deje ueyNUaY ¢....cmae2 . DN
?
5 N !
LA ww vty
e .ot IR,
‘uesew| deje ueyeunbBbusiu Jejes jexelelsew Tt T e et s e e
sejlofew Buek Jepias jexeledsew uebunybul| uebusp K I revineen _websvsets
nyeAusw Bueiny esellp [eme ulesap eped deje ynjuag 'eop i emes rormmeng %= AN

uoyowaw sejesy exnqwaw BueA uebue} enpsy Lep wiojsuel
uexednisw deje ueynjusq ‘pilsew Jun [eme ulessp desuoy| eped

T Anieeay 7}?‘»&1\ ‘...&‘ L

pifsepy ueunbueg eped ynjuag uejexapusad Z1'9

/————————————--------L--------------------l



2.GAMBAR KERJA

IC BOARDING SCHOOL OF HIDAYATULLAH

LACES FOR REHABILITATION OF NAPZA IN WONOSARI
ATE SPACE DESIGN APROACH TO SUPPORT REHABILITATION PROCESS




VISINOGN WVIS! SYLISUIAINN
NYONVY.L YONVL senaeuey NVYNVONTRIE NVQ NdiS MINYSL SVLINNYS
420245 40 SHIN 'ON ses0id Buefunuag 1eBeqes Bueh Bueny eje), uRiesepUId 8002/9002 NALMELISHY NYSRNT
oor 4 NVIdILIS CLNYMYNHYHSNY OALNYNYH] YIWUN | vsw 15 irvwivimid o oanviina VZdYN ISVLIIEVHIY LYSNd IvOva3s AINIQYNY NHY L
HYTINLYAVGIH NIYINYSId HOONOS 113001434 MIHMV SYOnl
NVHYSIONIJ HETINr | 48T ON | VIVXIS YNV YIWVYN YMSISYHYIN SYLIINIQI ONIGWIGNId NISOa v 9
[} A
. <« 0.
2 .
A

o
e

Tmow W vouow.
sed

sttt

NYSYy YIS

1SYLIDIA

it dva3i

PICTRTRER e

s

e, E)

FAEEY 1

NYNAONYE

VAN3931




NVONY.L VONVL sseunqeusy VISINOON WYTSI SYAISMAINN
NVONNMONIT TVL3a $050i4 fuelunueq ebeqss | Buek Bueny Ble | UeR)APUBY 9002/5002 NYYNVONINIS NVQ TidiS MINMIL SYLINHVS
NYONNMONIT NYONOLO Lzozig b0 SHIN ON YSONOM I MIWIAVIY NNHYL unLIELISHY NYSNHAT
00z -1 NVONNYONTT ¥YdWYL OLNVMYNHYYSIIY OALNYNYH YWYN VSH LS VLY HIYD o OLNVITNA VZdYN ISY.LITIEVHIY LYSNd IVOVEIS 1 3Q01¥3d
HYTINLYAYQIH NFYLNYSId ¥OANOd MIHMY SYoOnNl

NYHVSION3Id ¥g7 TAr | ¥E87 ON | VTVAS HYEWVO VYN VMSISYHY W SY.LLINTAI ONIgWIGN3d NISOd

o viva v Twiae

@ vivss yIwida




NYONVL VONYL

4 seuigeya 5850 Bueluntiog 1BBEGaS 9002/5002 NYYNVONZUID NV IS MINYIL SYLTNHYS
120235 40 SHN ON gy Bued Bueny ele) uejBepusy MINIFAYHY NNHYL HUNILISHY NYSNENT

001 © 4 HOLNVM LINN MVJWVL ® HYNID OLNYMYNHYHSS OALNYNTH YWUN  YSW.IS IrvRLYHIdd d OLNYITNA VZdVYN ISYLITIGYHIY 1YSNd IVOYE3S 1 3q01¥3d
NVHYSIONId  METTAr ¥ETON VIVNS YVEWYD YINYN YMSISVHY I SYLLLNIA! oNIgWIENId NISoa  HYTINLVAYGIH NFYINYSId ¥OANOd UIHAY SYONL

5 ey Bueyeiv wedue)

Jnuey Buidwes yeduse s

souey uedaq edwe) 2 smuey Budweg yadue)

- N sh!
ST e e HYTINLYAYGIH S3dNO v
/,\w
Los S A it ,
| | .
= == Zie o | G




NVONVL VANV 9002/900Z NYYNVONTIS NYQ TidlIS MINMZL SYLTnvd |$

HNUINALISHY NYS¥nr

pyay Sesuld Buelunuad lebeqes

MOLNYY LINN IVANVT V10 osii o SHW 'ON " whuy Bued Bueny ejey ueleXapued MINIAYAY NOHVL
004 ‘4 YNVONIY ? NYONOC.LOd OLNYMYNHYYSNN QALNYNYH VIWVN  vSH LS IFVIRLYHING d OINYITRA VZJVN ISYLITIGYHIY LVYSNd wovegas I 3goi3d
NVHVSIONId  ¥g7TNr 81 °ON VIVNS HVENYD YIWYN YMSISVHYW SYLIIN3A! ONIGWIGNId NISOG  HYTINLYAVOIH NIHLINVSId OANOd HIHMY SYON.L
v

om—

1emuey vy ueBuoiod
1oy -5 ueBuciog

" mmwmsnd HYTINLVAVQIH S3dNOd




VISINOGN! MYISI SYLISNBAING
NVONYL YONVL NYYNVINTHSS NYT TIdIS MINWIL SYLINNYS
seIgRyay S8soig Buelunuay 1BBEGeS 9002/6002
3 m:Oxu»wm no 220145 40 SHIW 'ON wipuy Buek Bueny Bley UBIEYepUSd MINIAYIY NNHVL HNINALISHY NVSANT
[ ) ZAQVLSN HYWNY VWY.L OLNYMYNHYHS NN OALNYNYH VIWVYN | vswisirviivHibd d OLNYIINA VZJVYN ISYLITEYHIY LVSNd 1YDv8a3s {1 3Q0Iy83d
NVHVSIONId  |¥E7TAr| 487 ON| vIvXS HVEWYD YWYN VMSISYHYI SV.LLINIQI ONIBWIEWTd N3SOa | HYTINLVAVAIH NIYINYSId OANOI HIHAY SYONL

b 0,
¥ sweng 3 e ywuin Yormres wed

N
A% &3
QB L4 B
v v
67 Q%
4\(\“

Teaney 3 e e Rleg vedive)
Iav%mqb T .

A
A4 eRo 337 L3e
7 o 4 »,
v vb v ¢ 4
" ¥ v
4y P LIRS \Qumv
< 2 (\ e A ¥

23104 153N T 209180 YEWINY YEUS]




L yaNY VISINOONI MVY5) SVLISHSANG
NvoNvi <n>.\ 4 Iseltigryay sesalg Buefunuag wheqes 9002/600Z NVYNYONTHTA NYQ NS WINYIL SYLINHYS
FSNOH LSAND P ZAVLSN HYWNY aonsu SHW ON i BuieA BUBnY B8] UEIBNePUSY MINFAYHY NNHVL HnLELISHY NVSHENe
05 ‘4 NVYONOLOd OLNYMYNHYYSIH OALNYNYH YIWUN | vsw.isirvmivHING o OINYITNA VZJUN ISYLINGYHIY LYSNd IvOvESS 1l 3q0143d
NYHYSIONIS  |y&7 TWr| 487 ON | vIvys UVEWYS YWYN VMSISYHYI SYLLINIQI oNigWIaWad N3soa |  HYTINLYAYQIH NIYINYSId OONOd HIHMY SYanl
8sNOH 05 LERNg
158n9 g zpeisn yewny y-y uebuoiod
, - ,..MWS‘S,_EEEE.J .
Gu ARG Bus
- 8snoH 05| wwiS
T 1sen9 g zpeysn Yewny g-g uebuojod
siewd uelouny 5
Buosoy yug
0 oed ed je8pUag
021 P06
- Bhe it
o padg

QUL YwE Buny

QT e 15T

2178 ¥oquwe} ored

02102 MBI8Y

e fusueg
*porEny 21k

248 BupoD
248 9prA-aD

00 AwikiN

Q2R Hsswy

G202t i UM




NYONVL VONYL

VISINOON AVISI SYLISHIAINN

Iseppgeyay s6s0id Buelunuag BBeges 9002/600Z NYYNYONZUID NYA IS MINMAL SYLINNYS
3SNOH 1S3ND B ZAVLSN HYWNY dddadad S ON wiy BuBA BuBNY BIEL UBEXEPUSG MIWIAYMY NOHY.L HOUMELISHY NYSOHAT
0¢ b IWINYT VIOd ‘ONIY OINVMYNHYHSNNH OALNYNYH YWYN | venis irvniviivd d OINVITNA VZJYN ISYLINGVHIY LVYSNd IYOvE3s I 3a01M3d \Ix< m<w:.h
NYHVSIONTId  [¥g7TWr| 887 ON|vIvXiS HYENYD YWYN YMSISYHY N SYLILNIGI ONIGWIEWId N3soa | HY TINLVAVQIH N3YLINVS3d YOONO -]
oG LSS

0S8N0 198N0) P ZPEISM YBWNY {BJUBT DUy

P A U

A

n o T

[ Somveerorenrs S

’

Wop-£'P TYHON
NaW3s

WP TVHON
N3W3S

DT/0E HNYHIN

G




VISINOGNI NVIS! SYLISNIAINN
NYONV.L S:«F_. [seuIgeGSY Sos0s Buslunued 1B6eqas 9002/§002 NYYNVONZRIZd NVT WIS NINMAL SYL TNV
120 815 40 SHW 'ON wyuy Buek Busny ele] veeyepUsy MINIAYMY NNHYL UNINILISHY NYSNHAC
004 b+ | IVAM HYWNY MVYIWV.L 7 HYNIQ OQINVMYNHYES M OALNYNYH YIWUN | vswisirvmivsnd o OAINVITNA YZJYN ISYLITIGYHIN LVYSNd IYOvE3s 11 300183d
NYHVSIONId  |587TWr | g7 ON|vTvyS | HvEnvO vAvN VMSISYHYI SYLLINIG! ONIEWIGWId NISOa |  HYTINLYAVAIH N3¥INVSId OONOD HIHNY SYON.

£ by Buadweg redumy,

7 Ay ymuny Buvxeisg edwel i ek yewny wedeq xeduwes

2
by

o

1Ay yeuiny yaueg

4




NYONVL VONYL

VISINOONE NY'IS| SYLISNFAINN

. Isexqeyay $8s04d Buelunue rebeges 9002/800Z NYVNVONZI NVT UdIS MINYIL SYLINHVA
20218 40 SHIN 'ON sy Busd Bueny eje) ugieapusd MINIAVYMY NNHV.L HALNRLSHY NYSNUNT
08 ‘¢ IWAMN HYWNY NYONOLOd OINYMYNHY S OALNYNYH YWVYN | vSnis ryWivYHING d OINVIINA VZdYN ISYLINGYHIY LYSNd IVOVE3S 11 3001¥3d
NYHYSIONId  |&gT TAr | 687 ON [ vTvdS HYERVO YWYN VMSISVHYW SY.LLINIA! ONIGWIBNTd N3Soa | HYTINLYAVAIH NIHINVSId ¥OUNO HIHAY SYON.
[
1Ay yewny v-y :amm:o.oa
0001 .
. 05'¢ 059
- 080 - - 060 -
88°0- ; b : 88'0-
000% 00°0%
fooie I o ; oo e 00t+
|
I.
Gy e By LT Ve Uy i
o . .
00'%+ . 00b+
" oshe 1 7 osee
DAL v .
.
05 - | BeNg
1eAy yewny g-g uebuojod 009+ 000+
S0'ee a7 il iedey
00€ © BB 00t . g0z - 00'zi
Buosoy reg
- 060 O™ e - 080 080 - - 0680 -
N i:sﬁﬂg e . .
880 R . 080"
00'0% , ; N 000%
. k : Lm ‘,ﬂ L p— oe .
0o ORI0E é:-!ﬂ%,, = B i R‘S,_E-!ﬂ_.__b . oene {Epsxmuub a ¥ 004+
; | ,
- \\\V Z/OT WRURISY
§/51 g Bung M 4 By 02002 Tkt X .
00+
’ 05°v+
24/8 10qWe} FOf i yodwe soeg
" ooer 009+

usuE) BunRe

e Susiuen




VISINOGN! NYISI SYLISHEAINN

NYONV.L vd,wE. [seuIqeysy sesoid buslunued 1868GoS 9002/§002 NYYNYONIHI NYO WIS MIN@IL SYLINHYS
IYAY HYANY (oneio SHW ON unuy busk Busny ejey vejexepusy MINIAYMY NNHY L HALMILISHY NYSOHNT
09 ‘i WINYT V10d ONFH OINYMYNHYYSIN OAUNVYNYH YIWUN | vSnisSirvivivHidd o OUNYITNA VZJYN ISY.LITIGVHIY LYSNd IVOVEIS I 300143d
NVHVSIONId |47 TWr|¥87 ON | vIvss HVENYD VWYN VMSISYHVI SYLLINIA! ONIGWIGNId NIsoa |  HYTINLYAVAIH NIYLINVS3d YOONO UIHMY SYONL
Q5 | ElBng

2Ry yeWIny 1BJUET SueN

I

< o0Th

S0z - 008 . 009

006

oce - 0€ - WwE

02/0Z MINVEAN
0z

/o

009 . ] . - ,.., - |

00 ¢ o Lo

7 T e "
| 4 L : ) L]

worg P TrHON

(x4

H
|
|

0¥/0Y YWY EIH M 0z0zZ MWyHIA

08I0 MINVHIN

lY .- N
i

ol

]

41

1




VISINOONE WYISI SYLISYIAINN
NYONVL quwvm [seyqeyey sososg Buelinuad 1859GS 9002/6002 NYYNYONTI NYQ TidIS MINYIL SYLIMAY
120 235 40 SHIN 'ON Uy BueA Bueny 18] ueBlENepUSd MINIAYNY NNHVL YNLMFLISHY NYSOHNT
o0t -4 QIrSYN MYdWY.L ® HYNIA OLNYMYNHYHSIN OALNYNVH VYN | vSW.ISIrYNLYHING o OLNVIINA VZJYN ISYLITNGVHIY LVSNd IVOvE3s It 3Q01H3d
NVHVSIONId  |y87TWr| g1 ON|vIvNs|  dvawve vawN YMSISYHYI SYLLNIGI ONIGWIBNId N3SOa |  HYTINLYAVGIH NIYLINVS3d YOANOd HIHAY SYONL

I pisew Burduies yedure,
prirw Budus wrdurs " s Suexerog redwes

— e g i pifswn deusg

S

e N H
- T o e T -— [ -
= i = ji = v =
- d H - i =
= 4 L& - —
= =3 s eud npnm Lt -

P — PN P TN NPT | )

.8

¢ prsew Budues yedwey | | pifseyy uedeq ybdiie]

[IFTI1R SEas

mi

i

1




VISINOON! NYTSI SYLISMEANN

NYONYL <Q>.§= [SENIqEYeY 650l BUBlUNuAd 196008 9002/5002 NVYNYONRIIS NYQ TS MINMIL SY.LTIMIV
QIFSYW IVINYT 'ONJY poeisio SHW ON wipuy BuBA BuBny B1B] UBIBYEPUSH MINIAYNY NNHVL HOLNBLISHY NYSONNC
ook -} ? NYONOLOd CINYMYNHYHS Y OALNYNYH YIWVYN | vswiSiryrRIVHIND o OINYITNA VZdYN ISYLITIGYHIY 1VSNd Ivoves3s I 300183d
NVHVSIONId |47 TAr|¥81°ON|vIvs YVEWYO VIWUN YMSISYHYW SYLILNIA! ONIGIGWId N3soa | HYTINLYAVQIH NFYLINVS3d MOGNOd HIHAVY SYONL

b pufse ewe Eiog 2uey
A4
Pilsew y-y uEBUOIG

i

e

i
|
i
i
|
|
i

g/
1
i

Ju—

T




VISINOONE VTSI SYLISHIANN

NYONYL VONYL NYYNYONTHId NYQ TidIS MINYIAL SYL WYL
Iseqeyay sesaly Buefunuad 12beqes 9002/600Z
VLN ISYSITVISOS LINN worisio SHIW ON wijuy Buek BUBNY 818, UBIRFSPUSL MINIQYMY NNHVL HADELISYY NYSNENT
004 4 WYHWVL ® HYN3O OLNYMYNHVYSDH OALNYNYH VINYN  YSH IS IrYRIYHISD o OLNYITNA VZJVUN ISYLITIGVHIM LYSNd IVvOvE3s 1l 3q0183d
NVHVSIONId  Ng7TAr ¥G1ON VIVXS HYEWYD YWYN VMSISYHYI SV.LLINTCI ONIGWIBWId NIsoa  HYTINLYAVQIH NIYLNVS3d ¥OONOd HIHMV SYON.

weseIs0g AN Yeseq

7 [seseisog yun Busneeg Neduiel

o
it

+ jEye308 3un vedeg yedwe)

=

wor
10NJ ¥ ¥Ndvad




VISANOONI HVIS) SYLISH3AINA
NYONYL <st§ [seugRUaY S850id Buelinudd 1968qES 9002/5002 NYYNYONTRE NYQ TdIS MINDIL SYLMY
vaLnd ISYSITVISOS LINN addedel SHIW ON wijuy BueA Busny BIBL UBIEYIPUSY MINFAYNY NAHVL HNLNBLISHY NYSOMAT
ook T4 NVONOLOd ¥ HYdWVL OINVMYNNYHS Y OALNYNYH YINVN | vsnisirymivridd d OINYITNA VZJYN ISY.LTEYHIY LYSNd IVOvE3s I 3a0IN3d
NVHYSION3Id  |ya17mr|ua1 oN|vivys HVEWNYD VYN VMSISVHYH SYLIINIA! ONIGWIGNId N3S0q | HYTINLVAVAIH NFYLNVSId HOONOd HIHAY SVYON.L

Iswsiiws0q Hun vy usBuciod

isEmerses Jun &g ueBuoiod

S sespersos yun Buidweg yedwe




VISINOONI NYISI SYLISHIAINN

NVONVL <Q>.2R [sEHIqRYSY S650iq BuBlunusd 1E6EGeS 9002/6002 NYYNVONTIZd NVQ UdiS MINNIL SYLINNYS
VLA ISYSITYISOS LIND aorsio SHIW ON wijuy BueA Bueny BieL UBJEXSpUS MINIAYMY NNHV.L UneHELISHY NySENT
004 ‘b IVANYT V10d YNVYONIY OINYMYNHYESIN QALNYNYH VNVYN | vsw 1S irymivHitid d OINYITNA VZJAYN ISYLINEYHIY LYSNd IVvOVYE3S 1 3001434
NYHVSIONId  |M&7TWr|¥87 ON | vIvys YVEWYD YWYN YMSISYHYI SY.LILNIAI ONIGWIGNId NTSOa | HYTINLVAYQIH NFHINVSId OONOd HIHMY SVONL

IFERIIRISO Jun (WET PO Uy

wErivb A




VISINOGN WVSI SYLISHIAINN
NVONVL VONVL

- Iseliqeyey sesaid buelunuad 1ebeges 9002/600Z NYYNYONTZd NV IS MINYIL SYLINNYA
4N ISYSITVISOS LINN wone SHW ON wijuy Bueh Bupny 818 UBIEYOPUS MINIAYNV NAHYL HAUMBLISHY NYSOINT
oot ‘¥ MYdWYL S HYNIA OCLNYMYNHYHS Y OALNYNYH YINYN  YSH IS ICVRIVHISG d OLNVITNA VZJYN ISYLITIGVHIY LYSNd Iwovea3s 11 3001¥3d
NVHYSIONId  HG1TAr ¥E71°0ON VIVXS HVEWYO VNN YMSISVHY W SYLIINIA! ONIEWISNId NISoa  HYTINLVAVAIH N3YINVSId YOONOd HIHMY SYOnNnl

P isesimiaog iR Buinelsg fedwe.

—

|

b isesiesog yun vedeg yedwe,

0o
19N2 8 WNdvQ




VISINOON WYISI SYLISYIAINA
NYYNYONIHIS NYQ NS WINHIL SYLINHYS

HyoNY. <Q>.\5. IsepIqeyay S6s0id Buelunuad 186EGES 9002/600Z
PLNd ISYSITVISOS LINN s SHW ON wijuy BuBA BUBNY BIEL UEIHAPUS MINFOVYMY NOHVL HNOEUSHY NVSOUNT
00t ‘4 NVONOLOd ? VIV L OLNYMYNHYMSH OALNYNYH VYINVYN | YSHISIPYRLYHING o QLNVINA VZdYN ISYLITNEVYHIY LYSNd IVOVE3S I 300183d
NYHYSIONId  |¥87 TWr|¥87 ON| vIvys YVEWNYO VINUN YMSISVHYW SYLILNIQ! ONIGWIEWId NISOa |  HYTINLYAVOIH NIYINYSId HOANOJ HIHAY SYONL

15exnEOg Hun g+ ukBuCag

1ewe1w90% yun v-v usBooiog

samsos yun Burdweg yediuey

ssesy(eI30% i Buidwieg Xeduie ]




NYONVL YONVL VISINOGN VST SYLISUIANN
” Iseppqeysy $850iy Buelunuad 1ebeqes 0002/600Z NYYNVONIHId NVQ TidIS ¥INWIL SYLTNMYS
RLLN ISYSITVISOS LINTT iddidiad SHiN ON wnuy BueA Busny eje) UBIEYOPUS MINIAYNY NNHY.L SnoEISHY NYSOENE
004 ‘4 IVINYT VI0d YNVINTYH GLNYMYNHYHS T OALNYNYH VIWUN | vow 15 1rvnivmizd o 0INVIINA VZJYN ISYLITNEGYHIY LYSNd IVOVYE3S 11 3q01¥3d
NVHVSIONId (Y97 TAr| 487 ON| VIVYS HYGNVO YINYN YMSISYHYW SYLILNIG! ONIGIISWId N3SOa |  HYTINLYAVGIH N3YLNVS3d YOGNOd YIHMY SYOnl

15RRL1308 N AUET 2i0d ‘JuRY

T




NVONV.L YANYL

VISINOONI NVISI SYLISHIAINN
: sseunqeyay $o50i Busfunua 126eaes 2002/5002 NYVNVONIKId NVQ IS YINL SYLTNNYA
pLous ko SHIN 'ON wipuy Bued Bueny eje ueieyapusd MINFAYMY NNHVL HNDALISHY NYSHOT
00} 7 4 V¥.ind IdvH3L LINN HYNIT OLNYMYNHYYSNH OALNYNYH YWUN | vsw 1S IrvaLyHidg d OLNYITNA VZ2dYN ISYLITIBVYHIY LYSNd IVOVE3S 11 300143d
NYHVSIONId  |u&7TWr| 887 ON | VIVYS HYEWYD YWYN VMSISYHYW SYLIINIQI oNIgWENad N3Soa | HYTINLYAVOIH NFYINVSId OONOJ HIHAY SYONL

P )

IdeseL yun yausq

¥




VISINOGN NYIS! SYLISHIAINN

NYONVL <Q»«§ [seIgBYeY $850i BuBlunuad 1868q6S 9002/6002 NYYNYONTIS NVG UdIS MINYIL SYLINNYS
120256 40 SHW 'ON iy Bued Bueny Bje) UBIEXBPUS MINIAYNY NOHVL HNUNILISHY NYSNHOT
0ok 4 YHLNd IdYHIL LIND HVJNY L OLNYMYNHYHSNN OALNYNYH YINUN | vSW.LS IrYRIYHIYG & OLNYITNA VZJYN ISYLITIEYHIY 1VSNd IvOvE3s 11 30018 3d
NVHVSIONId  |ug1TMr|¥aTON|vivys | dvanve viwwN YMSISYHYI SYLINIGI ONIGWIBN3d N3SOa | HYTINLVAVGIH NFHLINYSId YOANOS HIHAY SYONL

wiesa) yun Buidwieg yedur

sy wun Buiduses yudwe)

5 Wiy gun Bueyeiog yedure) L wdesey yup uedeq yedure)




VISINOGN WVISI SYLISHIAINA

NYONVL <Q>.:E [SENIgEYsY S50l BUelNUSY 1802G8S 9002/5002 NYYNVONTAI NYQ TdiS MINWZL SYLTINMY
zons o SHIN 'ON wiuy GusA Busny BBl UBJE¥OPUS MINIGYNY NOHYL HNDELSYY NYSIAING
oot ) V¥INd IdVH3L LINN YDV OLNYMYNHYHSH OALNYNYH VINYN | vswisirymivHidg o QLINYITAA VZJYN ISYLITIGVHIN LVSNd IYOvE3s 11 3001834
NVHVSIONId  |¥97TWr|yg1°ON|VIvXs HYENVD YWYN VMSISYHY I SVLIINIGI ONIGWIENId N3S0a |  HVTINLVAVOIH NFYINYSId HOANOd UIHAY SYONL

Weiey wun vy urBuajoy

wdess un @-u usBuciod

oy
.




VISINOONI WYSI SYAISMAAINN

NVONVL YONVL [sEIRUsY S850ig Buslunuad 1268qaS 9002/8002 NYYNYONISId NV TdiS MINMIL SYLINHYS
vHLnd IdYHIL LINN faadindad SHW 'ON iy BueA BUBNY 818, UBIEXODUS MINIAYNY NNHY.L HOUMLISHY NYSOMNT
004 ‘4 IVANYT VI0d YNYONTY OLNVMYNHYHSIF OALNYNYH VINYN | vSH IS IrYRIYHIMG o OLINYITAA VZAYN ISYLINGVHIY LVYSNd IVOVE3s I 3Q01¥3d
NVHVSIONId  |H&77Ar|ug7 ON| vIvHs HYYEWYD YWYN VMSISYHVI SV.LLNIOI ONIGWIEWId N3S0a |  HYTINLVAVAIH NIYINYSId HOGNOd HIHMVY SYONL

(o2 yun 1810z Riog auey




NYONVL VONYL

VISINOGM WYTSI SYLISUIAINA
9002/6002 NYYNYONSTA NVQ TidIS HINXIL SYLINNYS

ISBUNGBYSY 850 Buelunuay i8begqes A
HUNILISHY NYSNHNT

120258 40 SHIN 'ON wipuy Buef Bueny e8] uBlEYopUd MINIAYXNY NNHYL
004 : b 11Nd IdYH3L LINN HYNIT OUNVMYNHYHSIH OALNYNYH VWYN | vSi 1S rymiyHisd & OINVITNA VZdVYN ISYLITGVHIY LvSNnd IvOveEds N 3Q0Ri3d
NYHVSIONId  |¥&7THr|¥a1 ON|VIVsS | dvEWYD VIWYN YMSISVHYI SYLLINIAI ONIgWIgNId N3SOa |  HYTTNLYAVAIH NFYINYSId YOONOJ HIHAY Svonl
L ETER T
4
&

a

y <




VISINOGN KYIS! SYLISHAAING

NVONYL <Q>w(.— senigeUey sosal Buelunuad B68qes 9002/600Z NYYNVONTHIA NYQ TidIS MINYIL SYLINNYA
monsio SHW 'ON Wiy BuEA BuBny BIE UBIBYEPUS MINIAYNY NNHVL HNLNILISHY NYSTRING
004 ‘4 LN IdVHIL LINN HYINVL CINVMYNHYYSIN OAINYNYH VINYN | vSw.1SIrvRLyHING o OLNYIINA VZdYN ISYLINEYHIY LVYSNd IYOVe3s 11 3Q0IM3d
NVHYSIONId  |¥g17Wr|y87 ON | vIvHS YVEWYD VYN YMSISYHY W SV.LLINIQI ONIGWIEWId NISOa | HVTINLVAVAIH NIYINYSId HOONOd HIHAY SYON.1

T iduieg yun Buduies yeduwy

Jdesey von Bujdures xedue

Ke1a i Buwyojeg dvcws) L psion yun usdeq veduey




VISINOGN Y51 SYAISNIAINA
NVONVL <Q>.:E euIaByPY 0501 BuBlnusc B02G5S 9002/600Z NYYNYONBUTd NVQ TdiS HINHZL SYLTN0YE
120258 10 SHW "ON Wiy BueA BUBNY B8, UBIBIEPUOS MINIAYHY NNHYL HNLFALISHY NYSOUNT
[ 1M¥1Nd IdYHIL LINND HYIAVL OLNYMYNHYUSIH OALNYNYH VINYN | vsw.sirvnivmidd o OLNYIINA VZJYN ISYLINGYHIY 1VSNd ivova3s I 3Q013d
NVHVSIONId  |dg7 M| 487 °ON | VIVXS YvaWYo VYN VMSISVHYIN SVLLINIT ONIGNIGNTd NISOa | HVTINLYAVAIH NIHINVSId #OANOd HIHAY SYOni

\deaey yun g-a uubuolog

eisy yun vy urduolod

=

o s =

s
f—

oy

S
e

i =S
L

wnau

gLy

!

A

4' g
i
|
|
i

e




VISINOGNI YS! SYLISNIAINN
NVYNWONTII NYQ TidIS MINXTL SYLTANYS

NyoNTL <Q>._<k isepgeyey 5850l buslunuay 1868Ges 9002/600Z
LN IdV3L LIND Ridkiadad SHW ON wii Buek Bueny e8] UEEXSPUS MINFAVIY NNHVL HNLFALISHY NYSOUAT
o0k ‘4 IVANY1 ¥70d YNVIONIY OLNYMYNHYHSN OALNYNYH YAYN | vswis ryLYHINd d OLINVIINA VZAYN ISYLITIGYHIY 1V¥SNd ivova3s 1 300183d
NVHVSIONId  |¥87 THr| 887 °ON | vIvys HVENYO VIWYN VYMSISYHYIW SVLLINIA! ONISWIENId NISOa | HYTINLYAVAIH NIYINYSId HOANOd HIHMY SVYOnl

iz WU 1e1uET Blog oM




NYONYL VONVL

120 245 40 SHW ON
ook ‘} ISYMIAISMOLIA LINN HYNIA CINVMYNHYHSIH QALNYNYH YWVYN | vswis irvil viiid d OINYIINA
NYHVYSION3IJ 97T T | 487 ON | VTVIS HYEGNYO YIWYN VMSISYHYIN SY.LILN3AI ONIGNIgNId NISOQ

Byoy S880iy Buelunuad 1Bbeqes

wyuj Bue/ Bueny eje) ueieNepudd
VZJYN ISYLINEGYHIY LVSNd IVOVEIS
HYTINLVAVQAIH NIYINVSId MOONOd

9002/§002
MINIAVYAY NNHY L
Il 3q0rd3d

VISINOGNI Y51 SYLISHIAINN
NYYNVONRfT NYT IS HINYIL SYL TV
HALNALISHY NYSOHNL

HIHMY SY9nl

seHsAIed HUA Yeusg




VISINOGNI Y61 SYLISHZAING

NYONVL <Q>.\ vi [sengeudy S50l Buslunueg ©6eqas 9002/5002 NYYNVONZRSID NVO TIdIS NINYIL SYLINNYA
20 LiS 40 SHIN 'ON wiguy BueAk Bueny eje) uBjBNepUSd MINIAVIY NNHY L HNINTLISHY NYSNHENC
[/ ISYMIIISHOLIA LINN HYIWYL OINVMYNHYHS I OALNYNYH VINUN | wSWLS IrvIL YNNG o OINYITNA VZJYN ISYLINGYHIY LYSNd Ivovg3s 11 3q01¥3d
HYTINLYAYAIH NIHINYSId YOONOd HIHMY SYOIL

NYHVYSION3Id HET TAr | 887 ON | VIVXIS HYIHNVO YIWVN VMSISYHYW SYLILNIQI 9NIgWIgNad NISOd

$ menginiced nun Busxsied vedwel

| enumaoneg un wedag yodure)




YISINOGNI NYIS! SVLISH3AINN
NyoNyL <Q>.\<s IsepqeYSY $850id Buelunusy 1Bbeqas 9002/6002 NYYNYONRII NV TidIS HINNIL SYLIHYL
ISYMIAISHOLIA LIND fonsio SHIN ON wiu) Buek Bueny eje) ueiesepued MINIAYHY NNHVY.L HUNILISHY NYSnaEnr
004 “ 4 10d ? VWYL OUNYMYNHYHSOIY CALNYNYH VIWUN | vswis irvaivHiid o CINVITNA VZdYN ISVLITHEGYHIY LVYSNd 1vova3s It 3001834
NVHYSIONId |47 TWr| g7 ON | vTVdS HYEWYD YAYN VMSISYHYW SYLIINIG! ONIGWIEBWId N3Soa |  HYTINLVAVAIH NIYLNVSId YOGNOd HIHMVY SYOn.t

IR

p—— T g

& s pun vedsg wedwey
. 7 wexwstonsq nun uedeq yeduiey




VISINOGNI WYISI SYLISHIANN
NyoRv! <n>.~<.— I1seyqeyey sasoig Buelunued 168qas 9002/8002 NYYNVONRIFd NYQ IS INYZL SYLINYA
ISYMIAISYOLIA LINN ddadad SHW ON wiy BuBA BuBNY eIRL ULJRNOPUS MINIAVHY NNHYL HALMALISHY NVSANNT
00 1} IVANYT V70d YNYONIY OCLNVMVNHYHSN? OALNYNYH YIWUN | YSH IS IrvALYNIED o OLNYITIA VZdYN ISVLITIGVYHIN LYSNd IVOVES 11 300143d
NYHVSIONId  |§E7TAr | 487 ON | vIvXS YVENYD VAYN VMSISYHVY W SYLIINIA! ONIGWIGNTd N3S0a |  HYTINLVAVAIH NIYINYSId HOUNOd HIHMY SYONL

o

IsrsyimoIg Hun usT stog Juex




NYONV.L VONY.L VISINOON WYIG! SYLISHBANA
eepi NYYNVONFRIT NYT IS MINMIL SYLINAVA
420215 40 SHIN ON $38014 Buefunuag _ammcomwﬁw.mmm) Bueny Eley uERNADUDH 9002/5002 HALMALISHY NYSOAMNT
ooy ‘4 ISVLINYS YNYONIY OLNVMYNHYHSNN OALNYNVH VYN | vSi IS IrvNIvHID o OLNVITNA YZdYN ISYLITIGVHIY LYSNd ivOY8Is HINIAYIY NOHYL
HYTINLYAYVQIH NIHLNYSId HOONOL I 3001¥3d
NVHVSIONId |87 TWr| Y87 ON | Y TVdS HYGWYO YAVYN VMSISYHYI SYLIINIA! ONIGWIGWId NISOQ HIHMY SYOnL

i S s

¢

e




BTSNWINT

RmEEEREEsEEEEESESEEESSEEEESENESENENESEAESEESEEENENGEESEEEESEEEEREEES m—l—IV—mﬂ—mN—mﬂ—



| 41D13dS23d




3.GAMBAR TAMBAHAN

NIC BOARDING SCHOOL OF HIDAYATULLAH |

ACES FOR REHABILITATION OF NAPZA IN WONOSARI
TE SPACE DESIGN APROACH TO SUPPORT REHABILITATION PROCESS
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